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Penelitian ini berangkat dari permasalahan ideologi radikalisme yang berkembang 
di Indonesia. Ideologi radikalisme dalam penyebarannya melalui media sosial 
banyak menyasar pemuda sebagai targetnya. Hal ini dibuktikan dengan adanya 
beberapa pemuda yang ikut serta menjadi simpatisan terorisme dan bahkan 
menjalankan aksi teror atas dasar agama. Subjek dari penelitian ini adalah 
organisasi Young Interfaith Peacemaker Community dan objeknya adalah 
program Young Interfaith Peacemaker Community yang bisa digunakan sebagai 
alternatif deradikalisasi agama. Tujuan dari penelitian ini yakni: mengeksplorasi 
program Young Intrfaith Peacemaker Community dalam upaya deradikalisasi 
agama, menganalisa pengejawantahan Program Young Interfaith Peacemaker 
Community dalam upaya deradikalisasi agama, dan mengeksplorasi Peran Young 
Interfaith Peacemaker Community dalam upaya deradikalisasi agama. Penelitian 
ini merupakan penelitian kualitatif yang dianalisa secara deskriptif. Data 
dikumpulkan melalui observasi lapangan, wawancara dan dokumen terkait 
program Young Interfaith Peacemaker Community sebagai sumber primer dan 
buku, jurnal, majalah, dan informasi internet sebagai rujukan sekunder. Hasil dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa Young Interfaith Peacemaker Community 
memiliki peran sebagai wadah dan fasilitator pemuda lintas agama yang 
berkonsentrasi kepada konsep pendidikan perdamaian dan dialog lintas agama 
dengan berlandaskan kitab suci untuk membangun perdamaian melalui kader 
damai dengan cara menyebarkan empat belas dasar nilai perdamaian untuk 
mengurangi ideologi radikalisme dan intoleransi. 
Kata Kunci: Deradikalisasi, Intoleransi, Peran, Perdamaian 
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A. Latar Belakang 
Berbicara mengenai pemahaman Islam, secara garis besar dapat dibedakan 
menjadi tiga bagian jika ditinjau berdasarkan keluasan pemahaman. Pertama, 
Islam liberal yang menurut Nur Cholis Majid dikatakan sebagai konsep Islam 
yang sekuler, demokrasi, pluralisme dan humanisme religius.
1
 Kedua, konsep 
Islam moderat yang menurut Abou Fadl didasarkan kepada preseden Alquran 
yang memerintahkan manusia untuk bersikap moderat, dan al-Sunnah yang 
menggambarkan sosok Nabi Muhammad ketika dihadapkan persoalan yang 
ekstrem selalu mengambil jalan tengahnya.
2
 Ketiga, konsep Islam radikal yang 
menurut Fazlurrahman dikatakan sebagai Islam dengan gerakan neo-revivalisme 
atau neo-fundamentalisme untuk membedakan antara gerakan modern klasik 
dengan gerakan fundamentalisme post-modernisme yang merupakan gerakan anti 
barat.
3
 Gerakan radikalisme ini dapat menyebabkan gerakan ekstrem yang 
berujung pada aksi terorisme. 
                                                          
1
Fathan Fihrisi, Tesis Magister: Konsep Islam Liberal Nur Cholis Madjid dan Implikasinya 
terhadap Pendidikan Islam Di Indonesia, (Malang: UIN Maliki Ibrahim, 2014), 169.  
2
Chafid Wahyudi, "Tipologi Islam Moderat dan Puritan: Pemikiran Khaled M. Abou el-Fadl”, 
Teosofi: Jurnal Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol.1,No. 1, (October 9, 2015), 81. 
3
Istilah fundamentaslis dan revivalis memiliki keterkaitan makna. Dalam fundamentalis dikatakan 
sebagai upaya mengembalikan perilaku muslim untuk kembali ke dalam Alquran dan hadis. Dalam 
hal ini dapat dimaknai pula sebagai gerakan revivalis (mengembalikan islam). Hanya saja 
pengembalian perilaku muslim ke dalam Alquran dan hadis dimaknai secara tekstual dan sempit 
hingga akhirnya ayat di dalam Alquran yang seharusnya membutuhkan penafsiran, baik itu secara 
analitis maupun tematik dipotong begitu saja dan hanya mengambil secara teksnya ayat atau hadis. 
Lihat Dede Rodin, “Islam Dan Radikalisme: Telaah atas Ayat-ayat „Kekerasan‟ dalam al-Qur‟an,” 
Addin, Vol. 10, No. 1, (February 1, 2016), 33. 


































Bila dikaji secara bahasa, asal kata radikalisme berasal dari bahasa latin 
radix yang memiliki makna akar. Ketika ditelaah lebih lanjut, radikalisme 
merupakan suatu respon atas keadaan yang sedang terjadi dalam bentuk 
penolakan dan perlawanan ide.
4
 Secara sedehana, radikalisme dapat dimaknai 
sebagai suatu paham yang menganggap semua orang, ide, atau pemikiran salah 
kecual pemikiran yang muncul dari dalam dirinya sendiri. 
Rodin mengklasifikasi bahwasannya ada empat kriteria seseorang atau 
kelompok dapat dikatakan sebagai radikal. Pertama, intoleransi dalam hal ini 
menganggap bahwa pendapat seseorang tidak perlu dihargai. Kedua, fanatik yang 
diartikan sebagai hanya satu pemahaman yang benar dan yang lainnya salah. 
Ketiga, eklusifitas di segala lini, keadaan yang membuat seseorang tidak mau 
terbuka dan cenderung menutup diri. Keempat, revolusiner yang diartikan sebagai 
penghalalan segala cara bahkan kekerasan untuk mencapai apa yang diinginkan.
5
 
Dalam konteks ke-Indonesiaan, istilah radikalisme sudah tidak asing bagi 
sebagian besar orang. Gerakan radikalisme yang cukup masif berkembang pesat 
di Indonesia. Sebagai contoh gerakan khilafah yang diprakarsai oleh organisasi 
Hizbut Tahrir Indonesia yang mana organisasi ini telah dibubarkan oleh 
pemerintah karena terindikasi sebagai gerakan radikal dan berpotensi makar untuk 
merubah sistem pemerintahan menjadi khilafah. Tidak hanya terlihat secara fisik, 
gerakan intelektual radikal setidaknya berkembang pesat melalui jejaring sosial 
dan situs-situs internet yang isinya secara jelas mengandung konten radikal seperti 




Sifat-sifat yang mengindikasikan bahwa seseorang atau kelompok dinilai berperilaku radikal bisa 
ditemukan secara mudah. Inilah yang merupakan dampak gerakan radikal yang mulai menyebar 
secara luas di Indonesia. Lihat Ibid., 34. 


































gerakan khilafah dan jihad dalam tanda kutip sebagai aksi terorisme. Berdasarkan 
data yang dapat dilihat secara langsung di situs resmi Kementrian Komunikasi 
dan Informatika (Kominfo) setidaknya ada 814.594 situs yang diblokir karena 
bermuatan konten radikalisme sepanjang tahun 2010-2015
6
 dan 4.078 akun media 
sosial yang telah diblokir karena bermuatan konten radikal sepanajang tahun 
2018.
7
 Puncaknya, Kominfo pernah memblokir aplikasi telegram karena 
diindikasikan sebagai aplikasi yang sering digunakan oleh teroris untuk 
menyebarkan konten radikal. 
Bila dilihat berdasarkan garis waktu, ada beberapa kasus terorisme yang 
telah terjadi di Indonesia. Secara logika, aksi tersebut tidak akan terjadi bila 
konten dan kajian yang bersifat radikal tidak tersebar secara luas. Sebagai contoh 
peristiwa pengeboman atas nama agama yang terjadi di berbagai belahan dunia 
khususnya di Indonesia. Pada tanggal 14 Januari 2016, terjadi peritiwa bom bunuh 
diri di Thamrin-Jakarta yang pelakunya merupakan militan Jamaah Anshor 
Daulah yang berafiliasi dengan ISIS.  Pada tanggal 5 Juli 2016 terjadi bom bunuh 
diri yang dilakukan oleh Nur Rohman seorang jaringan ISIS.
8
 Peristiwa ini terjadi 
di Mapolresta Surakarta yang didasari atas melakukan amaliyah di bulan 
Ramadhan.
9
 Dan banyak lagi kasus-kasus pengeboman atas dasar jihad yang 
terjadi di berbagai negara seperti di Perancis, Inggris, dan Amerika.  
                                                          
6Tim Kominfo, “Kominfo Sudah Blokir 814.594 Situs Radikal” https://kominfo.go.id/; diakses 
pada 7 Desember 2018. 
7Tim CNN Indonesia, “Kominfo Temukan 20 Ribu Konten Radikal Di Media Sosial”, 
https://www.cnnindonesia.com/; diakses pada 7 Desember 2018. 
8Ari Susanto, “Kasus Terorisme 2016: Solo Masih Jadi Hotspot”, https://www.rappler.com/; 
diakses pada 7 Desember 2018. 
9
Yang dimaksudkan amaliyah di bulan ramadhan adalah aksi jihad berperang melawan kafir baik 
itu gerakan membunuh kafir atau melakukan pengeboman terhadap kantor kepolisian maupun 
geraja. Walaupun melakukan bom bunuh diri, maka akan dianggap mati syahid dalam berjihad. 


































Di tahun 2018 terjadi peristiwa penusukan di mako brimob dan 
pengeboman gereja di Surabaya. Merujuk pada wawancara kepada pelaku 
penusukan di Mako Brimob Jakarta, yang dilakukan oleh Majalah Tempo
10
. Di 
sini bisa dimengerti bagaimana konsepsi jihad menurut mereka yang tergabung 
dalam simpatisa IS (Islamic State). Siska Nur Azizah, salah satu simpatisan IS 
yang menjadi salah satu tersangka yang di tangkap di Mako Brimob menjelaskan 
bahwa ideologi jihadnya berdasarkan pada doktrinisasi ceramah yang dilakukan 
oleh Aman Abdurrahman (Ketua Jama‟ah Anshor ad-Daulah Indonesia) yang 
selalu merujuk pada penegakkan negara Islam di Indonesia (Khilafah Islamiyah) 
dan mengatakan bahwa demokrasi adalah lingkaran setan. Oleh karena itu, 
menurut Azizah, penganut demokrasi adalah bagian dari sistem yang salah. 
Dilanjutkan oleh wawancara kepada Dita Siska Millenea yang mengaku 
mendapatkan ilmu jihad di dalam grup Telegram yang bernama Turn Back Crime. 
Dita mengatakan demokrasi adalah haram karena buatan manusia, persis yang 
dikatakan oleh Abdurrahman Bin Muljam yang membunuh Sayyidina „Ali. 
Muljam Mengatakan bahwa Laa Hukma Illa Lillah. Tidak ada hukum selain 
hukum Allah. Ideologi yang menancap dalam pikiran Dita lebih ekstrim lagi, 
dikatakan bahwa ketika bertemu orang kafir di jalan boleh dibunuh, bahkan 
pengeboman tidak apa-apa dilakukan selama korbannya adalah orang kafir. 
Kembali lagi pada ideologi yang sama, kedua pelaku ini singkatnya, ingin negara 
Islam ditegakkan di Indonesia, bahkan IS (Islamic State) dulu adalah ISIS) harus 
                                                                                                                                                               
Lihat Tim BBC Indonesia, “Kapolri Ungkap Jati Diri Pelaku Bom Bunuh Diri Solo”, 
http://www.bbc.com/; diakses pada 7 Desember 2018. 
10
Tim Tempo, “Siska Nur Azizah: Di Telegram Saya Belajar Negara Islam”, Tempo, (3 Juni 
2018), 48-49. 


































ditegakkan di seluruh dunia. Lebih jauh merujuk pada pemahaman Insider, dalam 
majalah Al-Fatihin, yang diterbitkan oleh Daulah Islamiyah
11
 mengatakan bahwa, 
orang kafir layak dibunuh dan di rampas hartanya. Bahkan lebih ekstremnya lagi 
dianjurkan bahwa untuk membunuh kaum musyrikin dimanapun berada. Anjuran-
anjuran pembunuhan bagi musyrikin digemakan dalam majalah tersebut. Merujuk 
pada Alquran yang mereka maknai secara tekstual dikatakan bahwa menurut 
pemahamannya manusia dibagi manjadi dua, yakni kafir dan mukmin. 




Dalam perjalanannya di Indonesia, penyebaran radikalisme melalui media 
internet khususnya media sosial diindikasikan sebagai cara kaum radikal untuk 
mentarget pemuda sebagai konsumen mereka. Asosiasi Penyedia Jasa Internet 
Indonesia (APJII) mengemukakan hasil survey bahwa dari 143,26 juta pengguna 
internet sebesar 49,52% merupakan generasi milenial dengan rentan usia 19-34 
tahun.
13
 Hal ini membuktikan bahwa generasi muda rentan mendapatkan 
pengaruh ideologi radikal melalui internet. Pemerintah melalui Kementrian 
Pemuda dan Olahraga (Kemenpora) memberikan perhatian yang sangat serius 
terhadap penyebaran radikalisme di kalangan pemuda. Nahrawi mengatakan 
bahwa setidaknya ada beberapa aksi teror atas nama agama yang melibatkan 
pemuda dengan rentang usia 17 sampai 30 tahun. Tercatat bahwa ada beberapa 
                                                          
11
Majalah Al-Fatihin adalah surat kabar mingguan yang diterbitkan secara langsung oleh Daulah 
Islam kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia untuk dibaca simpatisan mereka. 
12
Tim Al-fatihin, “Bunuhlah Kaum Musyrikin Dimanapun Mereka Berada”, Al-Fatihin, (14 Mei 
2018), 8-11 
13
Asosiasi Penyedia Jasa Internet Indonesia, Hasil Survey Penetrasi dan Perilaku Pengguna 
Internet Indonesia Tahun 2017. 


































nama yang melakukan bom bunuh diri sebagai dampak dari ideologi radikalisme 
seperti Arga Wiratama (17 tahun) yang berasal dari Klaten-Jawa Tengah serta 
Dani Dwi Permana (18 tahun) yang berasal dari Bogor-Jawa Barat.
14
 
Gerakan radikalisme dapat berujung pada aksi terorisme dan dapat 
merugikan segala kalangan. Dari beberapa kasus di atas yang disebabkan oleh 
penyebaran radikalisme yang mentargetkan pemuda sebagai objeknya maka tidak 
dapat dipungkiri bahwa tidak hanya pemerintah yang memberikan perhatian 
khusus kepada isu radikalisme. Non Government Organization (NGO), organisasi, 
dan komunitas yang melibatkan pemuda juga ikut ambil bagian dalam upaya 
deradikalisasi agama. Di Indonesia, tercatat setidaknya ada beberapa organisasi 
yang memiliki konsentrasi terhadap isu radikalisasi agama contohnya Young 
Interfaith Peacemaker Community (YIPC). 
Young Interfaith Peacemaker Community merupakan suatu wadah 
organsasi pemuda yang memiliki perhatian khusus terhadap isu perdamaian. 
Organisasi ini mewadahi pemuda Islam dan Kristen untuk saling berdialog dalam 
rangka untuk mencari titik temu atas perbedaan agama yang ada bukan untuk 
saling menjustifikasi agama mana yang paling benar. Hal ini didasari bahwa 
jumlah pemeluk agama di dunia yang terbesar adalah Kristen dan Islam. Dalam 
riset yang dilakukan oleh Pew Research Center dengan tema Demographic 
Projection: The Changing Global Religious Landscape disebutkan bahwa jumlah 
pemeluk agama Islam dan Kristen di dunia berjumlah 55,3% atau berjumlah 
                                                          
14
Imam Nahrawi, Tegaskan Potensi Cintai Negeri: Peran Pemuda Dalam Kehidupan Berbangsa, 
(Surabaya: Pustaka Idea, 2017), 163. 


































sekitar 4,1 milyar jiwa.
15
 Maka dapat dipastikan bahwa apabila dua pemeluk 
agama ini saling bersikap radikal dan menimbulkan perpecahan, maka perdamaian 
di atas dunia tidak lagi dapat diselamatkan. 
Seperti halnya organisasi pada umumnya yang memiliki tujuan dan arah 
organisasi, visi Young Interfaith Peacemaker Community adalah generasi damai 
yang berdasar atas kasih kepada Allah dan sesama dengan cara membangun 
generasi damai melalui pemuda pegiat perdamaian. Salah satu upaya 
deradikalisasi agama yang dilakukan oleh Young Interfaith Peacemaker 
Community adalah melakukan dialog keagamaan dengan konteks melepas semua 
dogma dan prasangka terhadap sesama. Kembali pada kasus pengeboman gereja 
di Surabaya, Young Interfaith Peacemake Community turut mengambil bagian 
untuk melakukan aksi damai pasca peristiwa pengemboman. Terlepas agama 
Islam maupun Kristen bersatu dan memiliki mimpi untuk membuat Indonesia 
lebih damai tanpa gerakan radikalisme.
16
 
Disinilah peran organisasi Young Interfaith Peacemaker Community yakni 
mencetak kader-kader perdamaian lintas agama untuk menyebarkan perdamaian 
di seluruh Indonesia. Meminjam istilah yang dikemukakan oleh Biddle 
bahwasannya peran diibaratkan metafora teater dalam kehidupan.
17
 Jadi setiap 
pelaku memiliki perilaku yang unik. Dalam kasus ini yang menjadi pelaku adalah 
Young Interfaith Peacemaker Community. Dari sudut pandang Biddle bisa 
                                                          
15
Data membuktikan bahwa separuh dari penduduk dunia merupakan pemeluk agama Islam dan 
Kristen dan konflik atas dasar agama yang sering terjadi adalah diantara Islam dan Kristen yang 
merupakan warisan masa lalu. Tim Pew Research Center, “The Changing Global Religious 
Landscape”, http://www.pewforum.org/; diakses pada 7 Desember 2018. 
16
Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga Young Interfaith Peacemaker Community, 2. 
17
B.J Biddle, “Recent Developments in Role Theory”, Annual Review Sociology, Vol. 12 No.1, 
(Nopember 2013), 68. 


































dikemukan bahwasannya Young Interfaith Peacemaker Community memiliki 
program yang unik yang dapat memainkan perannya dalam upaya deradikalisasi 
agama. Keunikan peran yang diambil oleh Young Interfaith Peacemaker 
Community inilah yang akan menjadi fokus kajian pada penelitian ini. Oleh 
karena itu, penelitian mengenai peran Young Interfaith Peacemaker Community 
dirasa penting untuk dilakukan agar dapat memberikan sumbangsih pemikiran 
kepada Pemerintah Indonesia khususnya Kementrian Pemuda dan Olahraga 
sebagai bahan referensi untuk mengatasi isu radikalisasi agama di lingkungan 
pemuda. Penelitian ini diharapkan dapat menemukan dan mengelaborasi upaya 
deradikalisasi agama sehingga dapat menyempurnakan program deradikalisasi 
agama yang telah dilakukan oleh Pemerintah Indonesia. 
 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat diidentifikasi beberapa 
masalah yang muncul sebagai berikut: 
1. Radikalisme berkembang secara masif di Indonesia 
2. Radikalisme dapat menyebabkan gerakan ekstrem seperti terorisme 
3. Radikalisme mentargetkan pemuda sebagai objeknya 
4. Upaya deradikalisasi agama oleh pemerintah 
5. Pemerintah memiliki perhatian terhadap isu radikalisme 
6. Program Young Interfaith Peacemaker Community berperan dalam upaya 
deradikalisasi agama 


































7. Pengejawantahan Program oleh Young Interfaith Peacemaker Community 
dalam upaya deradikalisasi agama 
8. Peran Young Interfaith Peacemake dalam upaya deradikalisasi agama 
Banyak identifikasi masalah yang muncul berdasarkan latar belakang di 
atas. Agar tidak melebar, maka penelitian ini hanya difokuskan kepada peran 
Young Interfaith Peacemaker Community dalam upaya deradikalisasi agama. 
 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan 
beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana program Young Interfaith Peacemaker Community dalam upaya 
deradikalisasi agama? 
2. Bagaimana pengejawantahan Program Young Interfaith Peacemaker 
Community dalam upaya deradikalisasi agama? 
3. Bagaimana Peran Young Interfaith Peacemaker Community dalam upaya 
deradikalisasi agama? 
 
D. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah ditulis diatas 
maka penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengeksplorasi program Young Intrfaith Peacemaker Community dalam 
upaya deradikalisasi agama 


































2. Menganalisa pengejawantahan Program Young Interfaith Peacemaker 
Community dalam upaya deradikalisasi agama 
3. Mengeksplorasi Peran Young Interfaith Peacemaker Community dalam 
upaya deradikalisasi agama 
 
E. Manfaat Penelitian 
Berdasarkan pada tujuan penelitian di atas, maka penelitian tesis ini 
diharapkan memiliki manfaat sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, sebagai bentuk pengembangan ilmu wawasan khasanah 
keislaman khususnya pada deradikalisasi agama melalui komunitas 
pemuda yang didekati dengan pendekatan interdisipliner. 
2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi untuk 
penelitian selanjutnya 
 
F. Kerangka Teoretik 
Kerangka teoretik digunakan sebagai bentuk pisau bedah analisis untuk 
membedah data yang ada. Data yang telah dikumpulkan kemudian dianalisa pada 
variabel yang terdapat di judul penelitian atau yang tercakup di paradigma dan 
pendekatan penelitian kemudian disesuaikan dengan hasil rumusan masalah. 
Dalam penelitian ini digunakan teori peran sebagai pisau analisis.  
Teori peran yang dimaksud adalah teori peran yang dikemukakan oleh B.J 
Biddle dalam penelitiannya yang berjudul Recent Development In Role Theeory. 
Biddle mengemukakan bahwa teori peran berkonsentrasi pada salah satu dari fitur 


































yang paling penting dalam kehidupan sosial, pola karakteristik perilaku atau 
peran. Menurut Biddle ada empat konsep dalam teori peran yang menjadi 
perhatian yakni konsensus, konformitas, konflik peran dan pengambilan peran. 
Singkatnya, Biddle mengemukakan setidaknya ada konsep triadik yang harus 
dipenuhi dalam teori peran. Pertama, pola dan karakteristik perilaku sosial. 
Kedua, bagian-bagian atau identitas yang diasumsikan oleh partisipan sosial. 
Ketiga, skrip atau ekspetasi perilaku yang dipahami oleh semua pihak dan 




Term konsensus digunakan oleh ahli teori peran untuk menunjukkan 
persetujuan diantara ekspektasi yang dipegang oleh berbagai orang. Konsep 
ini pertama kali dikemukakan oleh fungsionalistis yang menegaskan bahwa 
peran sosial muncul karena seseorang di sistem sosial membagikan norma 
perilaku dari posisi sosial masing-masing anggota. Dengan demikian, 
seseorang memahami apa yang harus dilakukan dan semua orang yang berada 
di dalam sistem dapat diandalkan untuk mematuhi norma-norma tersebut 




Ahli teori peran mengatakan bahwa konformitas secara umum 
dipahami sebagai investigasi suatu hubungan antara ekspektasi dan perilaku. 
Konformitas terjadi karena mungkin berasal dari hasil penyelesaian masalah, 
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3. Konflik Peran 
Apa yang terjadi bila ada seseorang yang tidak memiliki ekspektesi 
konsensus atas perilaku seseorang? Atau dalam kasus lain seperti seseorang 
yang tidak memiliki kesesuaian ekpektasi dan relitas atas sistem sosialnya. 
Dalam kasus seperti itu, dapat dikatakan bahwa seseorang akan mengalami 
stress dalam menyelesaikan masalah dengan mengambil berbagai alternatif 
penyelesaian masalah. Dari ide ini memunculkan yang namanya konflik 
peran. Konflik peran dapat dipahami sebagai kegiatan yang mengalihkan 




4. Pengambilan Peran 
Pengambilan peran dapat dimaknai sebagai partisipasi dari interaksi 
sosial yang mengharuskan seseorang untuk mengambil peran tertentu dari 
peran-peran yang telah diambil oleh orang lain. Teori ini memfokuskan 
perhatian pada pentingnya mengaitkan harapan. Secara tradisi, pengambilan 
peran sangat bervariasi antara satu orang dengan yang lainnya, tetapi yang 
masih menjadi riset bahwa belum banyaknya informasi tentang dampak 














































G. Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian Terdahulu Yang Relevan 
Penelitian mengenai gerakan radikalisme telah banyak dilakukan 
dalam upaya menjelaskan bahwa radikalisme adalah bentuk kesalahan dalam 
beragama. Dibawa ini beberapa penelitian yang dilakukan sejak lima tahun 
terakhir yang mengangkat isu radikalisme. 
a. Abdul Hakim, Mencermati Pengaruh Radikalisme Terhadap 
Meningkatnya Tindakan Intoleransi, dalam Jurnal Safira Vol. 2 No. 16, 
2016. Jurnal ini bertujuan untuk mengupas gerakan radikal untuk 
menyebarkan ideologi intoleran. Temuan dari penelitian ini adalah 
radikalisme berasal dari kesalahpahaman penafsiran Alquran. 
b. Toto Suharto Dan Ja‟far Assagaf, Membendung Arus Paham Keagamaan 
Radikal Di Kalangan Mahasiswa PTKIN, dalam Jurnal Al-Tahrir, Vol. 14 
No. 1, 2014. Jurnal ini berfokus pada pertanyaan sejauh mana materi-
materi kurikulum yang dimuat dalam buku P3KMI (Program 
Pendampingan Pengembangan Kepribadian Muslim Integral) tersebut 
mencerminkan upaya counter atas paham keagamaan radikal, sehingga 
mahasiswa memiliki pandangan islam moderat? Temuan dari penelitian 
ini adalah kurikulum P3KMI dinilai tidak bisa melakukan upaya counter 
atas radikalisme, oleh karena itu perlu adanya pembaruan kurikulum 
dalam P3KMI yang harus terisi materi counter-radikalisme seperti islam 
rahmah bagi semua, toleransi, dialog, inklusif, teks dan konteks, ijtihad, 
humanisme, pluralisme, multikulturalisme. 


































c. Sahri, Radikalisme Islam Di Perguruan Tinggi Perspektif Politik Islam, 
dalam Jurnal Al-Daulah: Jurnal Hukum Dan Perundangan Islam Vol. 6 
No. 1, 2016. Jurnal ini berfokus pada pertanyaan bagaimana sebaiknya 
memahami maraknya gerakan islam radikal di kalangan pemuda muslim. 
Temuan dari penelitian ini adalah misinterpretasi yang dilakukan 
kelompok radikal untuk memperkuat paham politiknya kepada mahasiswa 
muslim mengakibatkan menyebarnya paham radikalisme. 
d. Junaidi Abdilah, Radikalisme Agama: Dekonstruksi Tafsir Ayat-Ayat 
Kekerasan Dalam Alquran, dalam Jurnal Kalam: Jurnal Studi Agama dan 
Pemikiran Islam Vol. 8 No. 2, 2014. Jurnal ini berfokus pada 
dekonstruksi tafsir ayat-ayat yang ditengarai memicu aksi radikalisme. 
Temuan dari penelitian ini adalah makna jihad yang benar adalah 
mencurahkan mental dan tenaga untuk mewujudkan perdamaian dan 
keadilan di tengah-tengah masyarakat. 
2. Gap Penelitian 
Dari penelitian terdahulu diatas belum ditemukan penelitian tentang 
peran Young Interfaith Peacemaker Community dalam upaya deradikalisasi 
agama. Oleh karena itu, fokus penelitian ini kepada peran Young Interfaith 
Peacemaker Community dalam upaya deradikalisasi agama. 
 
H. Metode Penelitian 
Dalam penulisan karya ilmiah, sudah tentu menggunakan metode agar 
hasil yang didapatkan ketika proses meneliti lebih terarah dan dapat mencapai 


































hasil maksimal. Konsep metode adalah bagaiman suatu objek kajian dapat dilihat 
menggunakan kacamata tertentu yang terstruktur dan sistematis. Metode adalah 
suatu alat untuk mendapatkan kesimpulan yang objektif berdasarkan data fakta 
dan analisis. Adapun metode yang dipakai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1. Jenis Penelitian 
Kajian penelitian ini berdasarkan atas kajian lapangan. Oleh karena itu 
penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan cara menghimpun data 
dari lapangan dan menjadikan hasil observasi dan wawancara sebagai objek 
utama analisisnya. Penelitian ini mencoba untuk mengupas tentang peran 
Young Interfaith Peacemaker Community dalam upaya deradikalisasi agama. 
2. Data Yang Dikumpulkan 
Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini berupa dokumen, hasil 
observasi untuk menjawab hasil hipotesa dan wawancara untuk menguji 
hipotesa pada organisasi Young Interfaith Peacemaker Community 
3. Sumber Data 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Data 
diambil dari lapangan baik berupa dokumen, observasi maupun wawancara,
23
 
sehingga teknik pengumpulan datanya dilakukan melalui pengumpulan 
sumber-sumber primer maupun sekunder. Data penelitian ini menggunakan 
data kualitatif yang dinyatakan dalam bentuk kata atau kalimat.
24
 Ada dua 
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Hadari Nawawi, Metodologi penelitian Bidang Sosial (Yogyakarta: Gajah Mada Universy press, 
2001), 95. 
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Amirul Hadi dan H. Haryono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Bandung: Pustaka Setia. 
1998), 126. 


































jenis data yaitu data primer dan sekunder. Data primer dalam  penelitian  ini  
adalah dokumen, hasil observasi dan wawacara mengenai Young Interfaith 
Peacemaker Community. Sedangkan sumber sekundernya adalah buku-buku 
sosiologi, radikalisme dan buku-buku lain yang relevan dengan tema yang 
dikaji. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
Data digali dengan mengunakan teknik observasi dan wawancara 
ketika mengunjungi organisasi Young Interfaith Peacemaker Community. 
Observasi digunakan untuk menjawab hipotesa penelitian sedangkan 
wawancara digunakan untuk menguji hipotesa penelitian. 
5. Teknik Pengolahan Data 
Teknik pengolahan data adalah suatu cara untuk memproses data yang 
telah dikumpulkan untuk dipilah-pilah dan diambil untuk kebutuhan 
penelitian yang sedang dilakukan. Dalam penelitian ini, ada beberapa 
langkah-langkah untuk mengolah data yang telah terkumpul antara lain 
sebagai berikut: 
a. Editing 
Editing adalah proses pengecekan kembali data-data yang telah terkumpul 
untuk memperbaiki data-data yang salah atau tidak digunakan selama 
proses penelitian 
b. Coding 
Proses ini adalah inti dari teknik pengolahan data. Coding berarti 
memberikan kode tertentu dalam sebuah data untuk memberikan 


































informasi kepada data yang akan digunakan dalam penelitian. Meminjam 
istilah yang dikemukakan oleh Creswell, coding adalah suatu proses 
pengorganisasian data pada potongan atau segmen tertentu pada teks 
sebelum membawa pemaknaan pada informasi. Coding melibatkan 
pengambilan data teks atau gambara yang dikumpulkan selama sesi 





Setelah data melewati tahap coding, data kemudia diinput dalam tabel-
tabel untuk mempermudah penulisan data. 
6. Teknik Analisa Data 
Untuk menganalisis data, penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif-analisis yang berarti dilakukan dengan cara menyajikan deskripsi 
sebagaimana adanya, kemudian dianalisa lebih mendalam.
26
 Usaha pemberian 
deskripsi atas fakta tidak sekedar diuraikan, tetapi lebih dari itu, yakni fakta 
dipilih-pilih menurut klasifikasinya, diberi intepretasi, dan refleksi.
27
 Karena 
objek kajian penelitian ini adalah hasil obeservasi, dan wawancara dari 
Young Interfaith Peacemaker Community maka teori yang relevan adalah 
teori peran. Teori peran digunakan untuk menganalisa hasil observasi dan 
wawancara dengan outputnya adalah mengelaborasi peran yang sedang 
dimainkan oleh Young Interfaith Peacemaker Community dalam upaya 
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John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative and Mixed Approaches, 
(California: SAGE Publications, 2009), 186. 
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Siswantoro, Metode Penelitian Sastra: Analisis Psikologis,  (Surakarta: Sebelas Maret University 
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deradikalisasi agama dilihat dari program dan cara mengejawantahkannya 




Meminjam aturan yang dikemukakan oleh Creswell, ada beberapa 
tahapan dalam melakukan analisa data:
29
 
a. Pengorganisasian dan persiapan data untuk dianalisa 
b. Membaca seluruh data yang ada 
c. Memulai detail analisa dengan proses coding 
d. Menggunakan proses coding untuk menghasilkan sebuah deskripsi dari 
tema untuk dianalisa 
e. Memikirkan bagaimana sebuah deskripsi dan tema akan 
direpresentasikan dalam narasi kualitatif 
f. Tahapan terakhir dalam analisa data adalah melibatkan dalam pembuatan 
interpretasi atau makna dari sebuah data  
 
I. Sistematika Pembahasan 
Bab I merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, identifikasi dan 
batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian dan sistematika 
penulisan. 
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Bab II merupakan landasan teori yang membahas gerakan masif radikalisme dan 
deradikalisasi agama. Berisi gerakan radikalisme agama dan upaya deradikalisasi 
agama. 
Bab III merupakan tinjauan umum program Young Interfaith Peacemaker 
Community yang berisi Sekilas Young Interfaith Peacemaker Community, Peace 
Camp sebagai penguatan generasi damai dan kajian materi lintas agama sebagai 
pondasi perdamaian. 
Bab IV membahas peran Young Interfaith Peacemaker Community yang berisi 
gerakan Young Interfaith Peacemaker Community dalam upaya deradikalisasi 
agama, dialog lintas agama: Sebuah pemahaman atas perdamaian, dan 
membangun perdamaian di era milenial. 
Bab V merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan Saran. 



































RADIKALISME DAN DERADIKALISASI AGAMA DI 
INDONESIA 
 
A. Deradikalisasi: Pengertian, Gerakan, Dan Penyebarannya 
1. Pengertian Radikalisme dan Deradikalisasi 
Bila dilihat dari susunan katanya, dapat dipahamai bahwa radikalisme 
berasal dari kata radikal dan berimbuhan isme. Radikal berasal dari kata latin 
radix yang artinya akar atau mengakar dan isme artinya paham atau ideologi. 
Secara etimologi radikalisme dapat dikatakan sebagai suatu paham yang 
mengakar. Namun, konotasi secara terminologi dapat dikatakan sebagai 
sebuah paham yang yang menginginkan perubahan untuk mencapai sebuah 
kemajuan. Merujuk pada perspektif ilmu sosial, radikalisme bisa dipahami 
sebagai sebuah jalan untuk mengganti secara keseluruhan status quo yang 
ada.
1
 Dengan kata lain, radikalisme secara sederhana dapat dikatakan sebagai 
paham yang menolak paham lain yang tidak sejalan dengan paham yang 
dianut oleh kelompok radikal dengan menginginkan ideologi suatu kelompok 
tertentu harus diterima dan dan menjadi nomor satu diantara ideologi-ideologi 
lain tanpa nilai toleransi. 
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Radikalisme sering sekali diartikan sebagai keinginan untuk mengganti sistem terutama sistem 
pemerintahan. Dalam hal ini, sistem pemerintahan dianggap sebagai status quo yang tidak sejalan 
dengan konsep pemerintahan Tuhan. Akar dari radikalisme yaitu menganggap semua hal yang 
tidak benar menurut paham radikalisme harus dihapuskan dan diganti dengan apa yang menjadi 
keiinginan paham ini. Lihat  Emna Laisa, “Islam dan Radikalisme”, Islamuna, Vol.1, No. 1, (Juni, 
2014), 3. 


































Deradikalisasi berasal dari susunan kata de-radikal-sasi. Secara 
etimologi dapat dipahami sebagai sebuah tindakan kontraradikal. Secara 
terminologi, deradikalisasi dapat dimaknai sebagai sebuah tindakan preventif 
kontraradikal atau sebuah strategi untuk menangkal radikalisme yang 
mengarah pada tindakan ekstremisme dengan menggunakan metode 
pendekatan perdamaian tanpa kekerasan.
2
 Jadi dapat dipahami secara 
sederhana bahwa deradikalisasi adalah sebuah upaya untuk menangkal 
radikalisme yang membahayakan. 
Sebenarnya, bila dipahami secara mendalam, radikalisme sendiri 
sudah mengalami pergeseran makna yang cukup mendalam bila diambil dari 
makna dasarnya yang berarti akar. Jika disandingkan dengan kata agama 
ataupun ajaran agama, secara terminologi dapat dikatakan sebagai 
pemahaman atas suatu ajaran agama yang mengakar. Dengan kata lain 
kembali kepada pemahaman kitab suci. Dalam kasus ini adalah agama Islam 
yang berarti kembali kepada ajaran Alquran dan Hadis yang benar-benar 
diajarkan oleh Nabi Muhammad SAW. Maka dapat dikatakan bahwa seorang 
sufi (praktisi tasawuf) dapat dikatakan sebagai seorang yang radikal bila 
merujuk kepada makna dasar dari radikal yang berarti memahami suatu 
ajaran agama sampai mengakar. Namun, makna radikal mendapatkan 
pergeseran makna yang cukup jauh hingga dikonotasikan negatif sebagai 
suatu paham yang intoleran dan menginginkan perubahan dengan cara 
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kekerasan. Hal ini senada dengan arti ekstremis yang berarti paling keras dan 
paling fanatik tanpa dibingkai oleh pagar toleransi. 
Di dalam Islam, radikalisme atau ekstremisme dapat dikatakan 
sebagai ghuluw yang bermakna berlebih-lebihan. Dalam surat al-Maidah ayat 
77 dijelaskan bahwa 
ُْْمقْبَيَْْمَْهأِْْةَبخِكْناْلاْاُىهَْغحْيِفْْْىُِكُيِدَْْزْيَغِّْْقَحْناْلاَوْاُىعِبََّخحَْْءاَىَْهأْ ْوَْىقْْْذَقْاىُّهَضٍْْْ ِيُْْمَْبقْاىُّهََضأَوْاًزِيثَكْ
اىُّهَضَوٍْْْ َعِْْءاَىَسِْْمِيبَّسناْ(٧٧)ْ
Katakanlah: "Hai ahli Kitab, janganlah kamu berlebih-lebihan (melampaui batas) 
dengan cara tidak benar dalam agamamu. dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu 
orang-orang yang telah sesat dahulunya (sebelum kedatangan Muhammad) dan mereka 




Walaupun dalam ayat ini konteks pembahasannya adalah ahli kitab, 
bukan berarti bahwa Islam diperbolehkan untuk ghuluw karena dalam ayat ini 
memiliki konteks untuk ahli kitab. Namun sebaliknya, jika memakai 
pemahaman logika sederhana, tidak mungkin seseorang yang menasehati 
orang lain belum pernah melakukannya. Dalam Islam yang tertulis dalam 
Alquran dapat dipahami sebagai Islam sangat melarang untuk berperilaku 
berlebih-lebihan hingga menasehati penganut agama lain untuk tidak 
beperilaku demikian. Hal ini juga diperkuat oleh hadis Nabi Muhammad yang 
diriwayatkan oleh Abdullah ibn Abbas r.a: 
-3029بََُثَّذَحُّْْيِهَعٍُْْ ْبْ ْذ ًَّ َحُيَْْلبَقْ:بََُثَّذَحُْىَبأْ،َتَيبَُسأٍْْْ َعْ،  فْىَعٍْْْ َعِْْدبَيِسٍِْْ ْبْ، ٍِ ْيَصُحْناٍْْْ َعْيَِبأْ،ِتَيِنَبعْناْ
ٍِْ َعٍِْْ ْباْ،  صبَّبَعَْْلبَقْ :َْلَبقُْْلىُسَرِْْ َّاللًَّّْهَصُْْاللِْْهَْيهَعَْْىَّهَسَوْ :َْةَاذَغِْْتََبَقعْناَْْىُهَوًَْهَعِِْْهَخقبَْ«ُْْطقْناْيِنْ
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Al-Qur‟an, 5:77. 


































ًْصَحً»ُْْجَْطَقهَفُْْهَنَْْعْبَسْ،  ثبَيَصَحٍَّْْ ُهًَْصَحْ،ِفْذَخْناَْْمَعَجَفٍَّْْ ُهُُضفُْ َيِْيفِْْهِّفَكُْْلُىَقيَوْ«َْلَبثَْيأْ،ِءَلاُؤَهْ
اىُيْربَف»َُّْْىثَْْلبَق«ْ:بَيْبَهَُّيأُْْصبَُّناْْْىُكبَّيِإَُّْْىُهغْناَوْيِفْ، ٍِ ي ِّذناُْْهَََِّئفََْْكهَْهأٍْْْ َيٌَْْ بَكُْْىَُكهَْبقُُّْْىُهغْناْيِفٍِْْ ي ِّذنا»
4ْ
 
lemparlah dengan batu seperti ini! Kemudian Rasulullah bersabda: Wahai 
sekalian manusia jauhilah sikap ghuluw (melampaui batas) dalam agama. 
Sesungguhnya perkara yang membinasakan umat sebelum kalian dalah sikap 
ghuluw mereka dalam agama. 
 
Dengan tidak memerhatikan pergeseran makna radikalisme, dapat 
disimpulkan bahwa radikalisme merupakan perbuatan berlebih-lebihan, 
melampaui batas, fanatik dan intoleransi sedangkan deradikalisasi 
merupakan counter-ideologi atas radikalisme yang bersifat kontraradikal. 
2. Aksi Radikalisme di Indonesia 
Dalam sejarahnya di Indonesia, aksi radikalisme tidak hanya 
dalam domain ideologi saja, tetapi telah bertransformasi ke ranah praktis 
yang ekstrem. Merujuk kepada garis waktu dimana dimulai dari peristiwa 
bom Bali 1 pada tahun 2002, kemudian hingga kejadian yang baru ini 
terjadi pada tahun 2018 dimana tiga Gereja di Surabaya di Bom secara 
brutal oleh kelompok radikalisme. Hal ini mengindikasikan bahwa 
ideologi radikalisme dapat bertransformasi menjadi aksi terorisme yang 
dapat mengorbankan jiwa orang lain dan merugikan negara. Kembali 
pada garis waktu peristiwa yang berkaitan dengan radikalisme dan 
terorisme, Pada tanggal 14 Januari 2016, terjadi peritiwa bom bunuh diri 
di Thamrin-Jakarta yang pelakunya merupakan militan Jamaah Anshor 
                                                          
4
Abu Abdulloh Muhammad bin Yazid bin Majah Al-Qozwini, Sunan Ibnu Majah, Jilid 2, (Mesir: 
Daru Ihya'il Kutub Al-Arabiyah, 1995), 1008. 


































Daulah yang berafiliasi dengan ISIS.
5
 Pada tanggal 5 Juli 2016 terjadi 
bom bunuh diri yang dilakukan oleh Nur Rohman seorang jaringan ISIS. 
Peristiwa ini terjadi di Mapolresta Surakarta yang didasari atas 
melakukan amaliyah di bulan Ramadhan.
6
 Pada tanggal 8 Mei 2018 
terjadi penyerangan di Mako Brimob Jakarta oleh narapidana terorisme 
selama 36 jam.
7
 Ketika kerusuhan terjadi, dari luar Mako Brimob terjadi 
penusukan kepada Polisi oleh dua orang pemuda wanita. Merujuk pada 
wawancara kepada pelaku penusukan di Mako Brimob Jakarta, yang 
dilakukan oleh Majalah Tempo
8
, disini bisa dimengerti bagaimana 
konsepsi jihad menurut mereka yang tergabung dalam simpatisan IS 
(Islamic State). Siska Nur Azizah, salah satu simpatisan IS yang menjadi 
salah satu tersangka yang di tangkap di Mako Brimob menjelaskan 
bahwa ideologi jihadnya berdasarkan pada doktrinisasi ceramah yang 
dilakukan oleh Aman Abdurrahman (Ketua Jama‟ah Anshor al-Daulah 
Indonesia) yang selalu merujuk pada penegakkan negara Islam di 
                                                          
5Ari Susanto, “Kasus Terorisme 2016: Solo Masih Jadi 
Hotspot,”,https://www.rappler.com/indonesia/berita/156845-solo-hotspot-dalam-kasus-terorisme-
2016; diakses pada 11 maret 2018. 
6Tim BBC, “Kapolri Ungkap Jati Diri Pelaku Bom Bunuh Diri Solo,”  
http://www.bbc.com/indonesia/berita_indonesia/2016/07/160705_indonesia_kapolri_bom_solo; 
diakses pada 11 maret 2018. 
7M Rosseno Aji, “Drama 36 Jam Kerusuhan Di Rutan Mako Brimob,” 
https://nasional.tempo.co/read/1087629/drama-36-jam-kerusuhan-di-rutan-mako-brimob; diakses 
pada 8 April 2019. 
8
Pasca ditetapkannya hukuman mati kepada Aman Abdurahman yang merupakan salah satu 
pimpinan jaringan teroris di Indonesia, terjadi peristiwa kerusuhan di Mako Brimob yang 
diprakarsai oleh beberapa narapidana yang ditahan di Mako Brimob. Walaupun demikian, 
Narapidana teroris menolak untuk dijadikan pihak yang bertanggung jawab atas kerusuhan di 
Mako Brimob dikarenakan menurut mereka peristiwa kerusuhan di Mako Brimob tidak ada 
kaitannya dengan putusan hukuman mati Aman Abdurrahman melainkan kerusuhan di Mako 
Brimob disebabkan oleh kurangnya pasokan makanan dalam penjara. Akibatnya, simpatisan 
narapidan teroris merasa simpati dan melakukan gerakan teror dengan turut menyerang Mako 
Brimob dari luar. Lihat Tim Tempo, “Investigasi Paham Radikal Di Kampus Kita”, Tempo, (3 Juni 
2018), 48-49. 


































Indonesia (Khilafah Islamiyah) dan mengatakan bahwa demokrasi adalah 
lingkaran setan. Oleh karena itu, menurut Azizah, penganut demokrasi 
adalah bagian dari sistem yang salah. Dilanjutkan oleh wawancara 
kepada Dita Siska Millenea yang mengaku mendapatkan ilmu jihad di 
dalam grup telegram yang bernama Turn Back Crime. Dita mengatakan 
demokrasi adalah haram karena buatan manusia, persis yang dikatakan 
oleh Abd al-Rahma>n ibn Mulja >m yang membunuh Sayyidina „Ali. 
Muljam Mengatakan bahwa la> hukma illa > lilla>h. Tidak ada hukum selain 
hukum Allah. Ideologi yang menancap dalam pikiran Dita lebih ekstrim 
lagi, dikatakan bahwa ketika bertemu orang kafir di jalan boleh dibunuh, 
bahkan pengeboman tidak apa-apa dilakukan selama korbannya adalah 
orang kafir. Kembali lagi pada ideologi yang sama, kedua pelaku ini 
singkatnya, ingin negara Islam ditegakkan di Indonesia, bahkan IS 
(Islamic State) dulu adalah ISIS) harus ditegakkan di seluruh dunia. 
Inilah konsepsi hijrah dan jihad menurut yang dituliskan dalam majalah 
tersebut yang didapatkan dari hasil wawancara dari pelaku teror.  
Lebih jauh merujuk pada pemahaman Insider, dalam majalah Al-
Fatihin, yang diterbitkan oleh Daulah Islamiyah
9
 mengatakan bahwa, 
orang kafir layak dibunuh dan di rampas hartanya. Bahkan lebih 
ekstrimnya lagi dianjurkan bahwa bunuhlah musyrikin dimanapun 
berada. Anjuran-anjuran pembunuhan bagi musyrikin digemakan dalam 
majalah tersebut. Merujuk pada Alquran yang mereka maknai secara 
                                                          
9
Majalah al-Fatihin adalah surat kabar mingguan yang diterbitkan secara langsung oleh Daulah 
Islam kemudian diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia untuk dibaca simpatisan mereka. 


































tekstual dikatakan bahwa menurut pemahamannya manusia dibagi 
manjadi dua, yakni kafir dan mukmin. Barangsiapa yang kafir maka 
menjadi penyebab peperangan dan harus dibunuh bahkan pemerintah 




Di sisi lain, ideologi radikalisme muncul dalam bentuk gerakan 
anti pemerintah dan anti non-muslim. Setiap tahun dapat ditemukan 
adanya aksi sweeping yang dilakukan oleh beberapa oknum yang 
mengatasnamakan Islam untuk melarang beberapa orang seperti 
penggunaan atribut natal untuk karyawan yang beragama Islam, larangan 
pengucapan natal, waisak, dan hari besar agama lain karena dianggap 
meniru suatu kaum.
11
 Belum lagi adanya pembubaran secara paksa atau 
penutupan secara paksa apabila ditemukan rumah makan yang tetap buka 
di bulan Ramadhan. 
Pada domain anti pemerintah, dapat ditemukan salah satu 
organisasi yang telah dibubarkan karena dianggap menyimpang dari 
tatanan demokrasi Indonesia dan berindikasi untuk menggulingkan 
pemerintahan yang sah. Hizbut Tahrir Indonesia dibubarkan pada tanggal 
19 Juli 2017 karena dianggap anti pancasila.
12
 Dalam gerakannya, 
                                                          
10
Dalam majalah ini dijelaskan bahwa segala atribut kafir yang dipaksakan kepada orang islam itu 
dilarang dan dianjurkan untuk membunuh kafir dimanapun mereka berada. Hal ini sangat 
mencerminkan ideologi radikalisme dan ekslusifitas yang berujung pada tindakan pembunuhan 
dan terorisme. Lihat  Tim Al-fatihin, “Bunuhlah Kaum Musyrikin Dimanapun Mereka Berada”, 
Al-Fatihin, (14 Mei 2018), 8-11 
11Heyder Affan, “Mengapa aksi FPI Merazia Atribut Perayaan Natal Harus Dilarang,” 
https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-38369598; diakses pada 8 April 2019. 
12Andi Saputra, “Tok! MA Sahkan Pembubaran HTI,” https://news.detik.com/berita/d-
4430074/tok-ma-sahkan-pembubaran-hti; diakses pada 8 April 2019. 


































organisasi Hizbut Tahrir Indonesia menganggap bahwa sistem demokrasi 
merupakan sistem yang salah bahkan dianggap sistem kafir. Mereka 
menganggap bahwa sistem pemerintahan yang benar adalah sistem yang 
mereka anggap adalah sistem Allah yaitu sistem khilafah. Pada sistem 
khilafah, mengharuskan ditegakkannya hukum Islam. Sistem ini sangat 
tidak tepat bila ditegakkan di Indonesia mengingat banyak Agama, Suka, 
Ras, dan Antar Golongan yang hidup di negara Indonesia yang telah 
disatukan oleh Pancasila. Mayoritas anggota Hizbut Tahrir Indonesia 
menganggap bahwa Pancasila yang notabene merupakan dasar negara 
dan arah hidup bangsa sebagai produk yang salah karena tidak bersumber 
dari Alquran dan Hadis.
13
  Hal inilah yang membuat pemerintah 
Indonesia membuat Undang-Undang tentang Organisasi Masyarakat 
(Ormas) yang berisi tentang aturan-aturan kewajiban ormas untuk patuh 
terhadap pancasila dan sanksi pembubaran apabila ditemukan 
pelanggaran yang mengindikasikan pemberontakan.
14
 
Serangkaian garis waktu diatas merupakan aksi radikalisme yang 
bahkan menjadi aksi terorisme di Indonesia. Dalam lima tahun terakhir 
ditemukan cukup banyak jurnal ilmiah yang khusus membahas 
radikalisme di Indonesia. Karena memang isu radikalisme merupakan 
fenomena nyata yang harus menjadi konsentrasi pemerintah. Hal ini 
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Hizbut Tahrir Indonesia adalah organisasi yang kesekian kali dibubarkan oleh pemerintah karena 
terindikasi akan melakukan kudeta dan dianggap sebagai organisasi masyarakat yang anti 
pancasila. Lihat Roma Aprizon, “Analisis Sikap Organisasi Islam Hizbut Tahrir Indonesia 
Terhadap Pancasila Sebagai Ideologi Bangsa,” Jurnal Kultur Demokrasi, Vol 1, No. 6, (Juni, 
2013), 9-11. 
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Perppu No.2 Tahun 2017 dan UU No.17 Tahun 2013. 


































mengindikasikan bahwa isu radikalisme merupakan isu yang yang serius 
untuk dihadapi oleh pemerintah Indonesia mengingat ideologi 
radikalisme di abad 21 banyak menyerang pemuda sebagai motor 
penggerak ideologi ini. 
3. Penyebaran Paham Radikalisme di Indonesia 
Dalam perjalanan sejarahnya, radikalisme merupakan produk 
baru yang hadir di Timur Tengah pada abad ke-20 sebagai bentuk 
perlawanan terhadap imperialisme dan kolonialisme barat yang mulai 
masuk ke dalam dunia Islam.
15
 Walaupun begitu, secara embrioritas 
dijelaskan dalam sejarah bahwa kemunculan radikalisme sudah terjadi 
pada zaman Rasulullah SAW yang kemudian secara aksi terjadi pada 
zaman khalifah Umar bin Khattab dan terorganisir pada zaman Ali ibn 
Abi T}alib. Hal ini diindikasikan bahwa Khalifah Ali ibn Abi T }alib 
ditentang dan dibunuh oleh mantan pengikutnya yang mengatasnamakan 
Khawarij dengan dalih perbedaan motif politik.
16
 
Bila ditarik ke dalam konteks sejarah Indonesia, radikalisme 
semakin eksis keberadaannya pasca kemerdekaan dan reformasi. Pada 
tahun 1950, Darul Islam sebuah organisasi yang dipimpin oleh 
Kartosuwirjo menginisiasi sebuah gerakan politik yang 
mengatasnamakan Islam yang kemudian arah gerakannya menjustifikasi 
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Dari sudut pandang sejarah, kemunculan radikalisme yang berkembang di abad 21 berasal dari 
Islam itu sendiri ketika organisasi Khawarij bersikap keras kepala dan tidak mengenal kompromi 
dan dialog. Mereka menganggap bahwa kompromi, dialog, dan musyawarah bukan merupakan 
hukum yang ditetapkan oleh Allah dan haram hukumnya menggunakan dasar ini. Lihat Anzar 
Abdullah, “Gerakan Radikalisme Dalam Islam: Perspektif Historis,” Addin, Vol. 10, No. 1, 
(Februari, 2016), 2. 
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Ibid., 5 


































ideologi yang tidak sepaham dengan organisasi tersebut.
17
 Setelah Darul 
Islam dibubarkan, muncul Komandan Jihad (Komji) pada tahun 1976, 
Front Pembebasan Muslim pada tahun 1977, dan Pola Perjuangan 
Revolusioner Islam pada tahun 1978. Ketiga gerakan ini melakukan aksi 
radikalisme yang sama yakni pengeboman tempat ibadah yang ada di 
Indonesia.
18
 Hingga pasca reformasi munculah gerakan radikal yang 
dipimpin oleh Azhari, Noordin M. Top yang menyebar di wilayah Poso, 
Ambon, bahkan di Jawa Timur. Hingga kronologinya munculah 
peristiwa Bom Bali 1 dan Bom Bali 2 yang disinyalir mengatasnamakan 
Islam karena dalam pengakuan pelakunya (Amrozi cs) peristiwa Bom 
Bali merupakan bentuk perlawanan terhadap Amerika karena telah 




Arah gerakan radikalisme di Indonesia sangat berdekatan dengan 
konstelasi politik yang sedang terjadi. Pasca dibubarkannya Hizbut 
Tahrir Indonesia oleh Pemerintah yang dikarenakan menolak pancasila 
dan menginginkan khilafah sebagai sistem negara Islam, propaganda di 
media sosial sangat gencar sekali dilakukan oleh kelompok ini dengan 
                                                          
17
Setelah ideologi radikalisme berkembang di timur tengah yang dikarenakan imbas dari ideologi 
Khawarij di masa lalu, radikalisme masuk di Indonesia secara organisasi yang dikala itu juga 
bekerja sama untuk mengusir penjajah. Walaupun demikian, di era orde lama organisasi ini 
dibubarkan karena terindikasi untuk merubah Indonesia menjadi Negara Islam Indonesia. Lihat  
Ahmad Asrori, “Radikalisme Di Indonesia: Antara Historisitas Dan Antropisitas,” Kalam, Vol. 9, 




Kristian Erdianto, “Ketika Dua Terpidana Teroris Bicara Sola Arti Jihad Yang Menyimpang,” 
https://nasional.kompas.com/read/2016/06/28/21231741/ketika.dua.terpidana.teroris.bicara.soal.art
i.jihad.yang.menyimpang; Diakses pada 11 maret 2018. 


































menyudutkan pemerintah anti Islam dan anti Ulama‟.20 Melihat 
perkembangan teknologi, walaupun Hizbut Tahrir Indonesia dibubarkan 
secara hukum, namun pesan ideologis disebarkannya secara luas melalui 
halaqah baik offline maupun online. Yang menjadi sasaran ideologi ini 
adalah milenial yang bersemangat agama namun dengan pemahaman 
yang belum utuh.
21
 Hingga pada akhirnya munculah fenomena gerakan 
hijrah dikalangan pemuda yang bila dilihat ada aroma-aroma ideologis 
Hizbut Tahrir Indonesia yang ditanamkan di sana walaupun tidak 
langsung merujuk kepada sistem negara Islam yang berkhalifah. 
Dampak teknologi juga berpengaruh terhadap doktrinisasi 
kelompok tertentu terhadap individu. Bila merujuk kepada beberapa 
kasus yang ada, beberapa simpatisan ISIS (Islamic State of Iran Syiriah) 
bergabung menjadi anggota hanya karena terdoktrin oleh pemahaman 
yang tersebar melalui media internet dan media sosial. Bila merujuk 
kepada kasus penusukan di Mako Brimob yang dilakukan oleh dua orang 
perempuan muda, ideologi radikalnya didapatkan dari doktrinisasi 
melalui aplikasi Telegram yang ada di smartphone. Hal ini tentu 
mengindikasikan penyebaran radikalisme di Indonesia sudah secara 
                                                          
20Kurnia Illahi, “Ustaz Felix Siauw Ungkap Indikasi Pemerintahan Jokowi Anti-Islam,” 
https://nasional.sindonews.com/read/1203662/12/ustaz-felix-siauw-ungkap-indikasi-pemerintahan-
jokowi-anti-islam-1494296485; diakses pada 8 April 2019. 
21
Fenomena yang terjadi di tahun 2017-2019 adalah maraknya pemuda Islam yang bersemangat 
untuk belajar Islam melalui kajian ceramah baik melalui media sosial maupun datang ke tempat 
kajian. Mereka mengatasnamakan dirinya menggunakan istilah hijrah. Fenomena hijrah ini lebih 
menyasar ke pemuda karena menggunakan media sosial. Puncak dari fenomena ini adalah 
diadakannya acara yang bernama Hijrah Fest. Lihat, Mohamad Amin Madani, “Sukses Digelar, 
Hijrah Fest Dihadiri Ribuan Pengunjung,” https://www.republika.co.id/berita/inpicture/nasional-
inpicture/18/11/12/pi1duh283-sukses-digelar-hijrah-fest-dihadiri-ribuan-pengunjung; diakses pada 
8 April 2019. 


































masif dan terorganisir melalui media digital yang mudah sekali tersebar 
dan sangat sulit sekali untuk dibatasi. 
 
B. Upaya Deradikalisasi Di Indonesia 
1. Radikalisme Sebagai Paham Destruktif Di Indonesia 
Dari penelitian tentang isu radikalisme selama lima tahun 
terakhir, hampir dipastikan bahwa pengaruh radikalisme dapat 
mendestruksi nilai-nilai kebangsaan Indonesia. Hal ini disebabkan karena 
radikalisme agama hadir dalam dua faktor. Secara internal, adanya 
penyimpangan pemahaman agama khususnya pemahaman atas Alquran 
yang berkaitan dengan ajakan jihad dan perang.
22
 Seperti contoh dalam 
surat al-Maidah ayat 44, al-Baqarah ayat 218, dan al-Tawbah ayat 123: 
بََِّإْبَُْنَشَْ َأَْْةاَرْىَّخناْبَهِيفًْيذُهْ ْرُىََوُْْىُكْحَيْبَِهبٌَْْ ىُّيِبَُّناٍَْْ يِذَّناْاى ًُ َهَْسأٍَْْ يِذَّهِنْاُودبَهٌَْْ ىُِّيَبَّب َّزناَوُْْربَبْحلأاَوْ
ب ًَ ِبْاىُظِفُْحخْساٍْْْ ِيِْْةَبخِكِْْ َّاللّْاُىَبَكَوِْْهَْيهَعَْْءَاذَهُشَْلافْاُىَشَْخحَْْصبَُّناٌِْْ ْىَشْخاَوْلاَوْاوَُزخَْشحْيِحبَيآِبْبًُ ًَ َثْ
لايِهَقٍْْْ َيَوْْْىَنْْْىُكَْحيْب ًَ ِبَْْلَشَْ َأُْْ َّاللَِّْْكَئنُوؤَفُْْىُهٌَْْ وُزِفبَكْناْ(٤٤)ْ
Sesungguhnya Kami telah menurunkan kitab Taurat di dalamnya (ada) petunjuk dan 
cahaya (yang menerangi), yang dengan kitab itu diputuskan perkara orang-orang 
Yahudi oleh nabi-nabi yang menyerah diri kepada Allah, oleh orang-orang alim 
mereka dan pendeta-pendeta mereka, disebabkan mereka diperintahkan memelihara 
Kitab-Kitab Allah dan mereka menjadi saksi terhadapnya. karena itu janganlah kamu 
takut kepada manusia, (tetapi) takutlah kepada-Ku. dan janganlah kamu menukar ayat-
ayat-Ku dengan harga yang sedikit. Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa 




بَيْبَهَُّيأٍَْْ يِذَّناْاُى َيآْاُىهِحبَقٍَْْ يِذَّناْْْىَُك ُىهَيٍَْْ ِيِْْربَّفُكْناْاُوذِجَيْنَوْْْىُكِيفًْْتَظْهِغْاى ًُ َهْعاَوٌَّْْ َ أَْْ َّاللَّْْعَيٍَْْ يِقَّخ ًُ ْناْ(٣٢١)ْ
Hai orang-orang yang beriman, perangilah orang-orang kafir yang di sekitar kamu itu, dan 
hendaklah mereka menemui kekerasan daripadamu, dan ketahuilah, bahwasanya Allah 
bersama orang-orang yang bertakwa.
24
 (Q.S Al-Tawbah: 123) 
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Departemen Agama RI,  Alquran dan Terjemahnya, (Jakarta: Yayasan Penyelenggaraan 
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ٌَّْ ِإٍَْْ يِذَّناْاُى َيآٍَْْ يِذَّناَوْاوُزَجبَهْاُوذَهبَجَوْيِفِْْمِيبَسِْْ َّاللَِّْْكَئنُوأٌَْْ ىُجْزَيَْْت ًَ ْحَرِْْ َّاللُّْْ َّاللَّوْ ْرُىفَغْ ْىيِحَرْ(٢٣٢)ْ
Sesungguhnya orang-orang yang beriman, orang-orang yang berhijrah dan berjihad di jalan 
Allah, mereka itu mengharapkan rahmat Allah, dan Allah Maha Pengampun lagi Maha 
Penyayang.
25
 (Q.S Al-baqarah: 218) 
 
 
Disinilah dapat dipahami bahwa nalar logika radikalisme 
menegaskan bahwa: pertama, dijelaskan dalam surat al-maidah ayat 45 
bahwa barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan 
Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir. Produk demokrasi 
dari sistem pemerintahan, bukan merupakan ketentuan Allah menurut 
radikalisme. Jadi dapat dipastikan bahwa produk demokrasi adalah 
produk kafir dan harus diganti dengan yang sesuai dengan ketentuan 
Allah. Kedua, dijelaskan dalam surat al-Tawbah ayat 123 dijelaskan 
bahwa adanya perintah untuk memerangi orang-orang kafir disekitarmu. 
Bisa dikatakan bahwa yang termasuk orang kafir itu adalah non-Muslim 
dan orang-orang yang tidak mengikuti ketentuan Allah. Maka dapat 
digolongkan sebagai golongan yang wajib diperangi. Ketiga, berperang 
melawan kafir adalah perilaku jihad yang mengharapkan rahmat Allah 
seperti yang dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 218. 
Dari ketiga ayat yang menjadi landasan jihad radikalisme, dapat 
ditarik sebuah konklusi yakni pemahaman yang sempit terhadap teks 
Alquran, akan menimbulkan penyelewengan yang dapat merugikan 
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orang lain karena radikalisme identik dengan pemahaman tekstualis dan 
fundamentalis. 
Secara eksternal radikalisme hadir sebagai bentuk resistensi 
terhadap Barat maupun penguasa. Melihat kembali pada sejarah 
munculnya gerakan Warsidi, Salman Hafidz, ataupun Imran 
diindikasikan merupakan aksi terorisme yang mengatasnamakan jihad 
sebagai bentuk resistensi terhadap barat yang pada masa itu melakukan 
penyerangan terhadap Afganistan.
26
 Bila menggunakan sudut pandang 
eksternal, Jihad merupakan suatu bentuk solidaritas atas nama 
persaudaraan Islam yang tertindas oleh Barat. Dengan adanya peristiwa 
tersebut maka kelompok radikal seperti Laskar Jihad, KISDI (Komite 
Indonesia untuk Solidaritas Dunia Islam), FPI (Front Pembela Islam), 
Mujahidin, dan Ikhwanul Muslim bergerak untuk menyatakan 
resistensinya terhadap barat dan mengutuknya.
27
 
Berdasarkan dari dua faktor diatas, ideologi radikalisme sangat 
berpotensi menghadirkan aksi terorisme yang mengatasnamakan Islam 
sebagai bentuk aksi dan legitimasi atas ayat-ayat Alquran. Munculnya 
mujahid-mujahid militan yang mengingkan bergantinya sistem 
pemerintahan di Indonesia menjadi sistem khilafah dimana melegalisasi 
secara keseluruhan hukum Islam dan mengilegalkan undang-undang dan 
pancasila menjadi sebuah bentuk upaya destruktif nasionalisme di 
Indonesia. Menurut Earl Conteh dan Morgan hadirnya terorisme dalam 
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domain makro didasari oleh berbagai motif seperti: arus modernisasi dan 
urbanisasi, budaya kekerasan yang tumbuh disuatu negara, tidak adanya 
regulasi yang serius dari pemerintah terhadap pelaku tindak pidana 




Melihat dari gerakan destruktifnya, imbas dari radikalisme yang 
mengakar pada serangkaian aksi terorisme di Indonesia memiliki 
beberapa motif yang melatarbelakangi hadirnya aksi teror di Indonesia: 
a. Motif Politik 
Adanya konflik politik yang cukup kuat antara Barat dan 
Islam mendasari munculnya aksi terorisme di Indonesia sebagai 
bentuk resistensi terhadap barat. Serangkaian peristiwa gerakan 
seperti gerakan Warsidi, Salman Hafidz, Imron dan aksi bom bali 
merupakan respon kelompok islam radikal terhadap barat. 
b. Motif Agama 
Aksi terorisme yang ada di Indonesia selalu memakai narasi 
jihad sebagai bentuk legitimasi gerakan terorisme yang seolah-olah 
merupakan ajaran dari Islam. Peledakan bom yang terjadi di Rumah 
Ibadah agama lain merupakan sebuah bentuk sentimen terhadap 
kelompok tertentu yang dianggap kafir dan wajib diperangi. Menurut 
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Dalam sejarahnya, masuknya ideologi radikalisme dan terorisme di suatu negara berawal dari 
status quo regulasi pemerintah terhadap ideologi radikalisme dan terorisme. Hal ini dibuktikan 
bahwa pasca tindakan terorisme terjadi, pemerintah baru saja mengatur Undang-Undang mengenai 
terorisme dan membentuk sebuah instansi dalam rangka menangkal ideologi radikal dan gerakan 
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kelompok radikal dalam setiap perjuangan jihadnya (pengeboman 
dan peperangan) mereka dilandasi oleh motto “Hidup ditengah 
penderitaan dan penghinaan atau mati syahid dalam jihad fi 
sabilillah.”29 
c. Motif Ideologi 
Amerika sebagai negara kapital yang berseberangan 
pandangan dengan Uni Soviet mengupayakan propaganda ideologi 
terhadap negara-negara dan kelompok-kelompok Islam. Kelompok-
kelompok Islam yang menentang ideologi komunis menjadi target 
propaganda Amerika yang kala itu konflik dengan Uni Soviet yang 
berideologi komunis. Hal ini terjadi ketika Uni Soviet menginvasi 
Afganistan yang kemudian ditunggangi Amerika untuk menjalankan 
propaganda yang seolah-olah membantu Afganistan. Akibat dari 
propaganda Amerika, gerakan jihad untuk membantu Afganistan 
muncul dari Indonesia yang dipelopori oleh laskar-laskar mujahidin 
yang pada saat itu terdoktrinisasi untuk berjihad melawan barat yang 
pada hakikatnya ideologi yang sudah terdoktrinisasi merupakan hasil 




Dari beberapa peristiwa dan motif diatas dapat ditemukan bahwa 
radikalisme merupakan paham destruktif yang merujuk pada aksi 
terorisme. Secara logika dapat dipahami bahwa tidak semua radikalisme 







































berimbas pada aksi terorisme tetapi gerakan terorisme selalu didasari 
oleh ideologi radikalisme. 
2. Deradikalisasi: Suatu Upaya Dekonstruktif Ideologi Radikalisme 
Narasi kontra radikalisme telah berkembang sejalan dengan 
radikalisme muncul. Dari penelitian lima tahun terakhir, ditemukan 
beberapa narasi deradikalisasi yang telah diaplikasikan baik secara 
teoritis maupun praktis di Indonesia. Di bawah ini beberapa upaya 
deradikalisasi sebagai bentuk dekonstruksi terhadap radikalisme: 
a. Pendidikan Islam Moderat 
Narasi pendidikan Islam Moderat telah diaplikasikan oleh 
pondok pesantren Soko Tunggal yang ada di Yogyakarta sebagai 
bentuk resistensi terhadap radikalisme.
31
 Gus Nuril sebagai pengasuh 
pesantren Soko Tunggal menjelaskan bahwa posisi pendidikan Islam 
yang ada di Soko tunggal merupakan bentuk kontinuitas terhadap 
apa yang diajarkan walisongo yaitu Islam moderat yang tidak keras 
dan dapat diterima oleh semua masyarakat. Bila dilihat dari 
kacamata deradikalisasi, yang telah dilakukan oleh Gus Nuril dengan 
pesantren Soko Tunggalnya adalah bentuk preservative 
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Pondok Pesantren Soko Tunggal yang beralamat di Yogyakarta mempunya narasi 
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salah satu masjid tertua di pulau jawa yang dibangun pada zaman Adipati Mangkuprojo pada 
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deradicalization yakni memelihara nilai moderatisme sebagai bentuk 
resistensi terhadap Islam radikal.
32
 
b. Pendidikan Multikulturalisme 
Melalui pendidikan multikulturalisme, radikalisme dapat 
ditahan dengan menanamkan kajian kebangsaan secara luas. 
Walaupun mayoritas bangsa Indonesia adalah penganut Islam, bukan 
berarti Islam diartikan secara sempit. Perspektif pendidikan 
multikulturalisme yakni menyadarkan individu atau kelompok 
bahwa Bangsa Indonesia merupakan bangsa yang terdiri dari 
berbagai keragaman suku, agama maupun ras. Saling menghormati 
dan menghargai antar sesama adalah konsep inti dari pendidikan 




Pendidikan multikulturalisme sangat luas cakupannya. 
Seperti contoh, dalam pendidikan terhadap anak dan remaja dalam 
rangka mengantisipasi gerakan radikalisme, dapat dimasukkan juga 
pendidikan konseling melalui pendekatan multikulturalisme. 
Pendidikan konseling dapat membentuk pribadi siswa yang 
multikultur. Bimbingan konseling yang ada di sekolah bisa sebagai 
sarana untuk mensosialisasikan pendidikan multikultur sebagai 
pembentuk pribadi siswa yang humanis.
34
 Narasi multikulturalisme 
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memiliki tujuan untuk saling memahami perbedaan antar sesama 
manusia karena perbedaan adalah sunnatullah sehingga dapat 
terhindar dari kekerasan dan diskrimasi.
35
 
c. Komunitas Lintas Agama 
Pembentukan komunitas lintas agama memberikan dampak 
signifikan dalam rangka menanggulangi paham radikalisme terutama 
yang berkembang di lingkungan anak-anak dan remaja. Komunitas 
lintas agama memberikan edukasi tentang kemajemukan dan 
bertujuan untuk membangun persahabatan antar sesama walaupun 
berbeda agama, suku, dan ras. Kegiatan dalam komunitas lintas 
agama merupakan kegiatan yang disepakati bersama dalam rangka 
membangun interaksi dan memperkuat persahabatan multikultur 
untuk membangun bangsa. Beberapa contoh komunitas lintas agama 
yakni Sobat anak Surakarta, Gusdurian, Young Interfaith 
Peacemaker Community, dan Global Peace.
36
 
d. Pendidikan Karakter berbasis Khasanah Pesantren 
Salah satu upaya deradikalisasi yang bisa dilakukan dalam 
konteks pemuda adalah pendidikan karakter yang berbasis khasanah 
pesantren. Pendidikan karakter menurut Baharun yang dikutip oleh 
Musyarofah dalam jurnalnya dituliskan sebagai: 
To create qualified and educated civiliants, the character should present 
systematically and totally in each unit and level of education
37
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Pendidikan karakter bertujuan untuk menciptakan masyarakat 
yang memiliki kualifikasi dan teredukasi. Sebuah karakter di 
presentasikan secara sistemik dan totalitas dalam setiap level 
pendidikan. Dalam artian mampu memberikan kontribusi positif 
kepada lingkungan. 
Dalam khasanah pesantren, pendidikan pesantren identik 
dengan nilai sederhana, toleransi, moderat, seimbang dengan paham 
inklusifitas, dan pluralitas.
38
 Jadi apabila pendidikan karakter 
berbasis khasanah pesantren diterapkan kepada lembaga pendidikan 
maka proses deradikalisasi dapat efektif untuk mengurangi paham 
radikalisme. 
e. Ajaran Islam Humanis 
Proses deradikalisasi dengan menggunakan pendekatan Islam 
humanis dikemukakan oleh Yusuf Qardhawi. Qardhawi 
menyebutkan bahwa proses deradikalisasi yaitu, mengembangkan 
dialog bersama yang demokratis, tidak melakukan deradikalisasi 
secara ekstrem, memperlakukan kaum radikalis secara manusiawi 
yang didasari persaudaraan, mengembangkan sikap empati dan 
keterbukaan, tidak saling mengkafirkan, dan memahami ajaran Islam 
secara komprehensif dan tidak parsial.
39
 Sejalan dengan Yusuf 
Qardhawi, Golose mengatakan bahwa proses deradikalisasi dapat 
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14, No. 1, (Mei, 2014) 147. 


































dirumuskan sebagai counter-terorism, mencegah proses radikalisasi, 
mencegah provokasi penyebaran kebencian dan permusuhan umat 
beragama, mencegah indoktrinasi, meningkatkan pengetahuan anti 
terorisme, memperkaya khazanah berbagai paham keagamaan.
40
 
f. Peace Education 
Salah satu pelaksana peace education adalah Forum 
Persaudaraan Umat Beriman (FPUB). Di dalam FPUB setidaknya 
ada enam konsep mengenai peace education yang merujuk pada 
keputusan UNESCO tahun 2010 dan 2011 sebagai antipati terhadap 
radikalisme yakni kedamaian dan anti kekerasan (peace and non-
violence), hak asasi manusia (human rights), demokrasi 
(democracy), toleransi (tolerance), pemahaman antar bangsa dan dan 
antar budaya (international and intercultural understanding), dan 
pemahaman perbedaan budaya dan bahasa (cultural and linguistic 
diversity).
41
 Kedamaian dan anti kekerasan memiliki konsep inti 
dialog antar agama agar tidak timbul prasangka negatif antar 
sesama.
42
 Konsep Hak asasi manusia dijelaskan sebagai sebuah 
konsep yang memberikan kebebasan beragama serta menjalankan 
perintah agama bagi pemeluknya dengan mendapatkan rasa aman 
dan tentram.
43
 Konsep demokrasi di dalam peace education adalah 
sebuah konsep dimana negara, hukum, dan rakyat sipil saling 
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bersinergi untuk membuat negara kuat atas satu nama bangsa, tidak 
sewenang-wenang terhadap kelompok lain. Tujuannya adalah 
membentuk masyarakat damai, toleran dan anti kekerasan.
44
  
Dalam toleransi menggunakan sudut pandang multikultural 
merupakan langkah yang tepat sebab dalam konteks ke-Indonesiaan 
sudut pandang multikultural sangat penting, mengingat Bangsa 
Indonesia terdiri dari ragam budaya, ras, suku, dan agama yang 
berbeda-beda.
45
 Pemahaman antar bangsa dan negara serta 
pemahaman perbedaan budaya dan bahasa juga menjadi salah satu 
bentuk multikultural yang harus diutamakan karena dengan 
pemahaman hilanglah prasangka negatif kepada sesuatu hal.
46
  
g. Pendidikan Aswaja 
Pola pendidikan Aswaja didasari pada sumber hukum Islam 
yakni Alquran, Hadis, dan Qiyas. Bila merujuk pada sumber 
tersebut, tatanan nilai-nilai Aswaja ada empat yang bila diterapkan 
secara benar akan mengurangi ideologi radikal.
47
 Pertama tawasuth 
(moderat). Pemikiran moderat merupakan jalan paling baik bila ada 
pertentangan yang terjadi yakni dengan mengesampingkan 
kepentingan-kepentingan sepihak. Kedua tawazun (berimbang), 
dalam artian mampu mensinergikan antara dalil-dalil yang ada untuk 
mencapai keputusan yang bijaksana. Berimbang dalam hal ini adalah 
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sebagai bentuk menifestasi dari menghindari perilaku ekstrem. 
Ketiga tasamuh (toleransi), pada nilai toleransi dimaksudkan agar 
berbagai macam pemikiran, suku, agama, ras mendapatkan 
pengakuan yang sama apresiatifnya. Tidak merasa paling benar dan 
paling terpandang. Dalam konteks kebudayaan, nilai Aswaja 
memberikan tolenrasi terhadap tradisi tanpa terlibat secara 
substantif.
48
 Keempat Ta’adl (adil). Dalam nilai ini dimaksudkan 
agar semua nilai Aswaja disinergikan menjadi satu kesatuan yang 
disebut adil. Jadi tidak ada yang dinamakan berat sebelah maupun 
intoleransi. Konsep pendidikan Aswaja inilah yang dinilai mampu 
mengikis paham radikal yang tengah berkembang di masyarakat.  
h. Reedukasi, Rehabilitasi, Resosialisasi, dan Reintegrasi 
Konsep reedukasi, rehabilitasi, resosialisasi dan reintegrasi 
merupakan konsep deradikalisasi yang dilakukan oleh badan 
Nasional Penanggulangan Terorisme yang tertulis dalam UU No. 5 
2018 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 15 2003 
Tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti Undang-Undang 
Nomor 1 Tahun 2002 Tentang Pemberantasan Tindak Pidana 
Terorisme Menjadi Undang-Undang. Reedukasi dimaksudkan 
sebagai narasi kontra ideologi radikal yang menekankan pada 
pendidikan paham radikal sehingga paham tersebut tidak dibiarkan 
berkembang secara kontinuitas. Rehabilitasi terhadap seseorang yang 
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memiliki paradigma ekstrem dapat melalui dua pendekatan yakni 
pendekatan mandiri dan kepribadian. Pendekatan mandiri 
dimaksudkan agar objek memiliki keahlian tertentu yang 
menjaukannya dari pandangan ekstrem. Pendekatan pribadi ialah 
melakukan dialog dan berusaha mengubah mindset mereka menjadi 
lebih komprehensif dan dapat menerima pemikiran yang berbeda 
dari mereka. Resosialisasi dan reintegrasi dimaksudkan agar objek 
tersebut tidak lagi menjadi bagian yang ekslusif di masyarakat dan 
dapat membaur dengan lingkungan sekitar.
49
 
                                                          
49Josefhin Mareta, “Rehabilitas Dalam Upaya Deradikalisasi Narapidana,” Masalah-Masalah 
Hukum, Vol. 47, No. 4, (Oktober, 2018), 346. 


































YOUNG INTERFAITH PEACEMAKER COMMUNITY 
INDONESIA 
 
A. Sekilas Tentang Young Interfaith Peacemaker Community 
1. Latar Belakang Berdirinya 
Terbentuknya YIPC berawal dari 2 orang mahasiswa ICRS yang 
bernama Andreas Jonathan dan Ayi Yunus Rusyana mengadakan Young 
Peacemaker Training di Gedung Pasca Sarjana UGM Yogyakarta pada 9-12 
July 2012. ICRS (Indonesian Consortium for Religious Studies) adalah 
sebuah program Ph.D Internasional (S-3) dalam bidang inter-religious studies 
atas kerjasama Universitas Gajah Mada, Universitas Islam Negeri Sunan 
Kalijaga dan Universitas Kristen Duta Wacana. Training ini diikuti oleh 25 
orang mahasiswa S1 Muslim dan Kristiani dari berbagai kampus di 
Yogyakarta dan menjadi cikal bakal Young Peacemaker Community (YPC) 
Jogja. Dalam training ini dipelajari 12 Nilai Perdamaian dari Peace 
Generation. Sebagai tindak lanjut dari Training itu, mulai bulan September 
2013 diadakan pertemuan regular dari para anggota YPCJ dengan 
mengadakan interfaith dialogue, Kajian Kitab Suci serta mempersiapkan 
Student Interfaith Peace Camp November 2012. Peace Camp yang pertama 
ini diadakan di Pakem dan diikuti sekitar 30 orang mahasiswa baik dari Jogja 
maupun luar Jogja (Palembang, Bandung, Kebumen, Solo, Surabaya, dan 
Madura) dengan mengambil tema ―Building Peace Generation Through 





































Karena makin beragamnya asal daerah peserta, maka setelah Peace 
Camp, nama YPC Jogja diubah menjadi YPC Indonesia (YPCI). Di tahun 
2013 antara bulan Maret-Mei, YPCI mengadakan 3 Student Interfaith Peace 
Camp di Medan (untuk Sumatera), di Trawas (untuk Jawa Timur), dan di 
Kaliurang (untuk Jogja dan Jawa Tengah). Rata-rata peserta Peace Camp 
adalah 30 orang mahasiswa Muslim dan Kristiani. Sejak itu, YPCI telah eksis 
di 3 kota: Jogja, Medan, dan Surabaya dengan mengadakan Regular Dialog 
setiap minggunya. 
Di bulan Juli 2013, memperingati 1 tahun usia YPCI, diadakanlah 
Young Interfaith Peacemaker National Conference yang diikuti hampir 50 
orang dari berbagai kota. Conference yang diadakan di Magelang ini 
mengambil tema ―Loving God - Loving Others, Let’s Do Something About It‖ 
dengan mengambil landasan diskusi berdasar dokumen ―A Common Word 
Between You and Us‖. Di akhir National Conference inilah, nama YPCI 
disempurnakan menjadi Young Interfaith Peacemaker Community (YIPC) 
Indonesia dengan 3 cabang YIPC Medan, YIPC Joglosemar dan YIPC Jawa 
Timur. 
Di paruh kedua tahun 2013, YIPC melanjutkan dengan Peace Camp di 
Medan, Bandung (Jabar), Jogja dan Jatim pada 15-17 Nov. Peace Camp terus 
berlanjut setiap tahun 2x (April & November). Di 2014, YIPC menghelat 3 
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Booklet YIPC Seri 1, Mengenal Young Interfaith Peacemaker Community Indonesia (YIPC), 2 

































acara nasional: National Training For Facilitators (TFF), National Student 




Tahun 2015 YIPC mulai berkiprah di internasional melalui WIHW 
(World Interfaith Harmony Week) Ambasador ke Malaysia dan Singapura 2-7 
Feb 2015. Pada bulan April 2015, diadakan TFF yang ke-2. Dan YIPNC yang 
ke-3 diadakan pada 1-8 Agustus 2015 dengan tema: ―Firman-Mu Terang bagi 
Hidupku‖.3 
Diharapkan di kemudian hari akan dibentuk YIPC di kota-kota lain 
juga termasuk di negara-negara lain agar muncul para peacemaker yang lebih 
luas. 
2. Dasar dan Tujuan Berdirinya 
Berbicara mengenai dasar dan tujuan berdirinya Young Interfaith 
Peacemaker Community adalah membicarakan mengenai visi dan misi dari 
organisasi tersebut. Visi Young Interfaith Peacemaker Community adalah 
Generasi damai yang berdasar atas kasih kepada Allah dan sesama. Misi 
Young Interfaith Peacemaker Community adalah: Pertama, Melakukan 
interfaith dialogue dengan terbuka, jujur dan mendalam secara rutin. Kedua, 
Menggerakkan generasi muda dan masyarakat untuk hidup dalam damai dan 
saling mengasihi. Ketiga, Terlibat dalam proses transformasi bangsa dan 
dunia dalam mewujudkan perdamaian global. Dari pemaparan visi dan misi 
dari Young Interfaith Peacemaker Community ini dapat ditarik suatu 






































pemahaman bahwa hadirnya Young Interfaith Peacemaker Community 
berdasarkan cinta kasih kepada Allah dan sesamanya yang bertujuan untuk 
membentuk generari muda damai sebagai wadah penyebar damai dan 
meredakan konflik terutama atas nama agama. Konsep tujuan pembentukan 
generasi damai ini melalui beberapa gerakan Young Interfaith Peacemaker 
Community seperti melakukan dialog lintas agama terutama tema yang 
sensitif agar dapat dicari solusi bersama, menggerakan generasi muda untuk 
aktif dalam penyebaran perdamaian baik secara turun ke jalan maupun 
melalui tulisan, bekerja sama dengan beberapa birokrasi negara untuk 
melakukan tranformasi demi tercapainya perdamaian secara global.
4
 
3. Sejarah Perkembangannya 
Young Interfaith Peacemaker Community (YIPC) Indonesia adalah 
komunitas pemuda yang bergelut di bidang perdamaian lintas iman. Di 
inisiasi oleh Andreas Jonathan (Kristen) dan Ayi Yunus Rusyana (Muslim) 
pada tahun 2012. YIPC merupakan bentuk pengabdian masyarakat program 




Training Young Peacemaker Community pertama kali digelar pada 
bulan Juli 2012 dan diikuti oleh 25 peserta Muslim dan Kristen. Tindak lanjut 
dari training ini adalah mengadakan pertemuan rutin untuk membahas 
interfaith dialog, kajian kitab suci serta mempersiapkan Student Interfaith 
Peace Camp Nopember 2012. Peace Camp pertama ini diikuti oleh sekitar 30 
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Mahasiswa dari Jogja atau pun dari luar Jogja (Palembang, Bandung, 
Kebumen, Solo, Surabaya, dan Madura) di Pakem. Peace Camp ini 
mengambil tema Building Peace Generation Through Peacemakers. Kini, 
tema tersebut menjadi motto YIPC.
6
 
Sampai saat ini, setiap semester YIPC selalu mengadakan peace camp 
di berbagai regional seperti Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Malang, Medan, 
dan Jakarta. Spirit yang dibangun di dalam komunitas ini adalah membangun 
perdamaian dengan berpegang teguh pada kitab suci, khususnya kitab suci 
Alquran, Taurat, dan Injil. Sehingga nilai-nilai perdamaian yang diajarkan 
berlandaskan pada kitab suci. Selain itu, YIPC juga mendukung gerakan a 
common word (ACW), sebuah dokumen yang memuat tentang dua hal yang 
fundamental antara Islam dan Kristen yaitu mencintai Tuhan dan mencintai 
sesama. Dua hal fundamental ini menjadi nafas gerakan YIPC.
7
 
Adapun kegiatan yang menjadi fokus YIPC adalah pendidikan 
perdamaian bagi mahasiswa S1 dan interfaith dialogue bagi pemuda. 
interfaith dialogue ini dilakukan untuk memutus mata rantai prasangka dan 
kebencian antar dua agama serta untuk membangun kehidupan yang rukun 
antar dua agama (Islam dan Kristen). Saat ini, selain tetap menjalin kerjasama 
dengan ICRS, Peace Generation, dan Campus Peace Movement, YIPC juga 
melebarkan sayap dengan bergabung di beberapa lembaga internasional, yaitu 
Masterpeace dan United Network of Young (UNOY) Peace Builders.
8
 















































Ayi Yunus Rusyana 
Advisor Sumatera  Apni R. E. Tondang 
Advisor Jabar  Charles Joel Meyer 
Advisor Jateng  Riston Batuara 
Advisor Jatim  Iman Purba 
Head Fasilitator Muslim  Rahmatullah 
Head Fasilitator Kristiani  Jenny Saragih 




Head Fasilitator Jatim  Fais Miftul Huda 
Head Fasilitator Jateng  Shalahuddin Ahmad 
Head Fasilitator Jabar  Erma Girsang 
Head Fasilitator Sumatera Tialin Barutu 
 
Kota 
Surabaya  Joshua Bernard 
Malang  Neny Agustina Adamuka 
Yogyakarta  Gilang 
Salatiga  - 
Bandung  Annisa 
Jakarta  Siti Manalu 
Medan  Tialin Barutu 
 
 
B. Student Interfaith Peace Camp Sebagai Penguatan Generasi Damai 
1. Penyebaran Dasar Nilai Perdamaian 
Konsep nilai perdamaian sebagai pondasi untuk deradikalisasi agama 
dijadikan inti dari gerakan Young Interfaith Peacemaker Community dalam 
rangka menyebarkan perdamaian. Status organisasi yang melabeli dirinya 
sebagai wadah untuk interfaith mengambil konsep perdamaian dari kitab suci 
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kedua agama yakni Islam dan Kristen dengan tujuan sebagai pondasi saling 
menghargai dan memahami antar satu sama lain. Bila dirujuk ke dalam kedua 
kitab suci tersebut, konsep perdamaian baik di dalam Alquran maupun Injil 
dan Taurat tidak berbeda secara signifikan. Dibawah ini merupakan konsep 
nilai perdamaian sebagai rujukan Young Interfaith Peacemaker Community 
dalam menjalakan gerakannnya sebagai generasi damai dan melakukan 
deradikalisasi agama. 
a. Menerima Diri 
Dalam konsep menerima diri, yang dimaksudkan adalah 
menerima diri sendiri atas segala kekurangan dan kelebihan yang dimiliki 
individu. Nilai perdamaian ini mengambil dasar dari Alquran yakni surat 
al-tin ayat 4 
َْْذَقلَْبٌْقَلَخَْْىبَسًْ لإاًِْفِْْيَسَْحأْ ْنٌ ِْ َْقرْ(ٗ)ْ





Selain mengambil dasar dari Alquran, menerima diri dalam 
konteks perdamaian Young Interfaith Peacemaker Community juga 
mengambil dasar dari Taurat (perjanjian lama) yakni dalam surat Yesaya 
ayat 6b-7 
Bawalah anak-anak lelaki-Ku dari jauh dan anak-anak perempuan-Ku dari ujung 
bumi, yaitu semua orang yang disebutkan dengan nama-Ku, yang Kuciptakan 








Injil, Yesaya 43: 6b-7. 

































Dari kedua sumber kitab suci diatas, ada beberapa hal yang bisa 
dipahami dalam konteks menerima diri perspektif Young Interfaith 
Peacemaker Community. Pertama, Manusia adalah ciptaan Allah yang 
sangat baik, ini adalah identitas pertama dan utama manusia. Kedua, 
Manusia seharusnya yakin bahwa Allah tidak pernah salah dalam 
menciptakan siapapun. Ketiga, manusia seyogyanya dapat mengetahu 
kelebihan dan kekerungan yang ada di dalam dirinya. Keempat, manusia 
harus dapat melihat dengan tepat dan seimbang agar terhindar dari sifat 
sombong dan tidak percaya diri. Kelima, Pengalaman suka maupun duka 
dalam hidup akan mempengaruhi bagaimana cara individu dalam 
menerima diri. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, bila individu 
ingin berdamai dengan sesama manusia dalam hal ini merupakan konteks 
deradikalisasi dalam diri, seyogyanya individu tersebut harus mampu 
berdamai dengan diri sendiri terlebih dahulu.
12
 
b. Mengatasi Prasangka 
Konsep yang selanjutnya dalam nilai dasar perdamaian adalah 
mengatasi dan menjauhi prasangka. Dalam konsep ini, individu dituntut 
untuk menghindari prasangka negatif kepada orang lain karena prasangka 
merupakan penghakiman secara sepihak yang belum tentu kebenarannya. 
Dalam Alquran dijelaskan dalam surat al-Hujurat ayat 12. 
َبٌْب َِ ٌَُّأَْْيٌِزَّلاْاٌَُْهآْاُِْجٌَزْجاْاًشٍِثَمَْْيِهِّْْيَّظلاَّْْىِإَْْطْعَثِّْْيَّظلاْ ْْنِثإْلا َّْاُْسَّسََجرْلا ََّْْْتزْغٌَْْْنُنُضَْعثْ
بًضْعَثُّْْتُِحٌَأْْْنُمُذََحأَْْْىأَْْلُْمأٌََْْنْحَلَِْْ ٍَِخأًْبزٍْ َهٍُُُْْْوز ُْ ِشَنَفْاُْقَّرا ََّْْ َّاللَّّْْىِإَْْ َّاللّْ ْةا َّْ َرْ ْنٍِحَسْ(ٕٔ)ْ
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Hai orang-orang yang beriman, jauhilah kebanyakan purba-sangka (kecurigaan), 
karena sebagian dari purba-sangka itu dosa. dan janganlah mencari-cari keburukan 
orang dan janganlah menggunjingkan satu sama lain. Adakah seorang diantara kamu 
yang suka memakan daging saudaranya yang sudah mati? Maka tentulah kamu 
merasa jijik kepadanya. dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha 
Penerima taubat lagi Maha Penyayang. 
 
Dalam Kitab Taurat dan Injil juga dijelaskan mengenai prasangka 
yakni dalam surat Zabur 17: 2a dan surat Matius 7:1 
Dari pada-Mulah kiranya datang penghakiman.‖13 (Zabur 17: 2a) 
Jangan kamu menghakimi, supaya kamu tidak dihakimi.‖14 (Matius 7: 1) 
Dari penjelasan kedua kitab suci diatas tentang mengatasi dan 
menjauhi prasangka dapat diambil beberapa poin. Pertama, Berpikir 
negatif dan menghakimi orang lain tanpa berdasarkan fakta adalah bentuk 
sikap yang tidak bertanggung jawab dan merupakan perbuatan dosa. 
Kedua, Konsep diri, keinginan berkompetisi, dan konformitas adalah 
faktor-faktor yang mempengaruhi prasangka dan stereotip. Ketiga, 
Prasangka jika tidak diselesaikan akan menghasilkan stereotip yang 
berujung pada penghakiman dalam wujud perkataan dan tindakan. 
Individu yang memiliki prasangka buruk terhadap sesamanya dapat 
diketahui dari beberapa indikator seperti sering menghindar bila bertemu, 
anti terhadap sosial, melakukan tindak kekerasan terhadap apa yang 
dipahaminya salah, serta merendahkan tingkat kesalehan yang dimiliki 
orang lain. Adapun cara mengatasi prasangka seperti menjalin interaksi 
dengan pribadi atau kelompok yang diprasangkai, klarifikasi langsung, 
menghargai keunikan pribadi atau kelompok dan melakukan kerja nyata. 
Dari konsep mengatasi prasangka dapat diambil kesimpulan yakni 
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seorang individu harus menilai seseorang berdasarkan fakta dirinya, 




c. Merayakan Keberagaman 
Konsep yang ketiga dalam nilai dasar perdamaian adalah 
merayakan keberagaman. Sudah menjadi hukum alam bahsawannya 
semua makhluk yang ada dibumi diciptakan secara beragam. Dalam 
konteks sains, walaupun seseorang dilahirkan secara kembar identik, ada 
perbedaan yang signifikan pada sidik jarinya. Oleh karena itu, tidak ada 
makhluk di dunia yang diciptakan seratus persen sama. Itulah mengapa 
yang harus dimengerti oleh sesama manusia bahwa sudah seyogyanya 
saling menghargai atas keberagaman yang ada. Dalam Alquran 
keberagaman dijelaskan dalam surat al-Hujurat ayat 13. 
َبٌْب َِ ٌَُّأُْْسبٌَّلاْبًَّ ِإْْْنُمبٌَ َْقلَخْْْيِهْ ْشََمرَْىثًْ ُأ َّْْْنُمبٌَ َْلعَج َّْبًثُْعُشَْْلِئَبجَق َّْاُْفَسبََعزِلَِّْْىإْْْنُنَهَشَْمأَْْذٌْ ِعِْْ َّاللّْ
ْْنُمَبْقَرأَِّْْىإَْْ َّاللّْ ْنٍِلَعْ ْشٍِجَخْ(ٖٔ)ْ
Hai manusia, Sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki dan 
seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa - bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia 
diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. 
Sesungguhnya Allah Maha mengetahui lagi Maha Mengenal. 
 
Dijelaskan juga dalam Kitab Taurat mengenai keberagaman pada 
surat Mazmur ayat 9 
Segala bangsa yang Kau jadikan akan datang sujud menyembah di hadapan-Mu, 
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Dari konsep keberagaman yang dijelaskan dalam Alquran dan 
Injil dapat diambil pelajaran yakni: Pertama, Keberagaman adalah realitas 
di sekitar  yang tidak bisa ditolak. Kedua, menggambarkan sesuatu tidak 
sama dengan menilai sesuatu. Menggambarkan itu objektif, sedangkan 
menilai itu subjektif. Ketiga, individu tidak bisa menaruh standar dirinya 
pada orang lain. Keempat, hargai setiap keunikan yang ada di setiap 
orang. 
Dengan kata lain, keberagaman dapat disimpulkan sebagai 
potensi untuk melakukan karya bersama. Oleh karena itu, untuk 
merayakan keberagaman memerlukan pengenalan yang mendalam 
terhadap realitas keberagaman tersebut.
17
 
d. Konflik Tanpa Kekerasan 
Konsep konflik tanpa kekerasan dalam nilai perdamaian di dasari 
pada Alquran surat Fushshilat ayat 34: 
لا َّْيِْ َزَْسرُْْخٌََسَحْلاْلا ََُّْْخِّئٍَّسلاْْْعَفْداًِْزَّلِبثًَْْ ُُِْْيَسَْحأَْارِإَفْيِزَّلاََْْلٌٍْ َثٌٍََُْْْ َث َّْْ ح َّ اَذَعًَََُّْْأَمْ ًْ ِل َّْ
 ْنٍِوَحْ(ٖٗ)ْ
dan tidaklah sama kebaikan dan kejahatan. Tolaklah (kejahatan itu) dengan cara 
yang lebih baik, Maka tiba-tiba orang yang antaramu dan antara Dia ada 
permusuhan seolah-olah telah menjadi teman yang sangat setia. 
 
Serta dalam perpektif kristen, konflik tanpa kekerasan dijelaskan 
dalam Surat Roma ayat 17-18 
―Kejahatan jangan kamu balas dengan kejahatan. Usahakanlah agar kamu 
melakukan apa yang baik menurut pandangan semua orang. Jika mungkin, yaitu 
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Dalam lingkungan sosial, konflik tidak mungkin dihindari karena 
setiap ada individu yang berkelompok, pasti terdapat konflik didepannya. 
Namun, tergantung dari cara pandang individu untuk menghadapi konflik 
tersebut agar konflik tersebut tidak mengarah kekerasan apalagi dalam 
perbedaan ideologi yang hingga dapat menimbulkan gerakan ekstrem. 
Ada beberapa cara untuk memandang konflik yakni: konflik dianggap 
sebagai sesuatu yang buruk yang harus dihindari, konflik didasarkan pada 
anggapan bahwa konflik merupakan sesuatu yang tidak dapat dielakkan 
sebagai konsekuensi logis interaksi manusia. perbedaan dapat menjadi 
sumber konflik, konflik juga bisa berujung kekerasan (fisik dan/atau 
psikis), kekerasan tidak menyelesaikan konflik. Tapi akan menimbulkan 
kekerasan yang lain, bahkan lebih parah, dan nirkekerasan sebagai respon 
dalam menyelesaikan konflik. Nirkekerasan adalah sebuah perjuangan 
yang aktif dalam menolak segala bentuk kekerasan.
19
 
Ada beberapa cara efektif untuk menyelesaikan konflik tanpa 
kekerasan yaitu: mengikhlaskan, berdialog empat mata, dan mencari 
mediator sebagai orang ketiga. 
e. Berdamai Dengan Lingkungan 
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Berdamai dengan lingkungan dapat diartikan sebagai menjaga 
bumi dari kerusakan yang notabene dilakukan oleh manusia.
20
 Nilai 
perdamaian ini didasari pada surat al-Rum ayat 41-42 
َْش َِ َظُْْدبَسَفْلاًِْفِّْْشَجْلاِْْشْحَجْلا َّْبَوِثْْْذَجَسَمْيِذٌْ َأِْْسبٌَّلاْْْنُِ َقٌُِزٍِلَْْطْعَثْيِزَّلاْاُْلِوَعْْْنُِ َّلَعَلَْْىُْعِجْشٌَْ
(ٗٔ) ُْْلقْاُّشٍِسًِْفِْْضْسلأاْاُّشُظًْ بَفَْْفٍْ َمَْْىبَمُْْخَِجقبَعَْْيٌِزَّلاْْْيِهُْْلْجَقَْْىبَمْْْنُ َُشثَْمأَْْيٍِمِشْشُهْ(ٕٗ)ْ
telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusi, supay Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar). 
Katakanlah: "Adakanlah perjalanan di muka bumi dan perhatikanlah 
bagaimana kesudahan orang-orang yang terdahulu. kebanyakan dari mereka itu 
adalah orang-orang yang mempersekutukan (Allah)." 
 
Di dalam Kitab Taurat juga dijelaskan mengenai berdamai dengan 
lingkungan pada surat Yesaya ayat 3-5 
Bumi akan ditanduskan setandus-tandusnya, dan akan dijarah sehabis-
habisnya, sebab Tuhanlah yang mengucapkan firman ini. Bumi berkabung dan 
layu, ya, dunia merana dan layu, langit dan bumi merana bersama. Bumi cemar 
karena penduduknya, sebab mereka melanggar undang-undang, mengubah 
ketetapan dan mengingkari perjanjian abadi. (Yesaya 24: 3-5) 
 
Dari pemaparan pondasi kitab suci diatas, dapat dipahami beberapa poin 
yaitu: 
1. Bumi ini diciptakan dengan keindahan yang luar biasa dengan aneka 
keragaman hayatinya 
2. Manusia adalah konsumen terbesar. Manusia butuh untuk memenuhi 
kebutuhan jasmaninya 
3. Dikarenakan keserakahan manusia dan mencoba untuk melanggar 
undang-undang Allah, maka kerusakan/ kehancuran alam tak 
terelakkan. 
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4. Tugas manusia seharusnya menjaga lingkungan, sebagaimana yang 
difirmankan oleh Allah dalam Alquran surat Al-Baqarah 2: 30 dan 
Injil Surat Kejadian 1: 26 
5. Mulai jaga lingkungan dengan cara-cara sederhana, seperti:  
a. Hemat penggunaan plastik, tissue, listrik, dll 
b. Membuang dan mengolah sampah dengan tepat 
c. Tidak menyisakan dan menyia-nyiakan makanan 
f. Berdamai Dengan Allah 
Dalam konsep nilai perdamaian berdamai dengan Allah, Alquran 
memberikan pondasi dalam surat al-Tahrim ayat 8 
َبٌْب َِ ٌَُّأَْْيٌِزَّلاْاٌَُْهآْاُْثُْرْىَلِإِْْ َّاللًّْْخَث ْْ َرْبًحَُْصًْىَسَعْْْنُنُّثَسَْْْىأَْْشِّفَُنٌْْْنُنٌْ َعْْْنُِنرَبئٍَِّسْْْنُنَلِخُْذٌ َّْ ْدبٌََّجْ
يِشَْجرْْْيِهْب َِ ِزَْحرُْْسب َِ ًْ لأاَْْم ْْ ٌَْلاْيِزُْخٌُْْ َّاللًَّّْْ ِجٌَّلاَْْيٌِزَّلا َّْاٌَُْهآََُْْعَهْْْنُ ُسًَُْْىعْسٌٍََْْْثَْيْْْن ِِ ٌِذٌْ َأْ
ْْن ِِ ًِبَوٌْ َ ِأث ََّْْىُْلُْقٌََْب ٌَّثَسْْْنِْوَرأْبٌَ َلَْبًَسًُْْْْشِفْغا َّْبٌَ َلَْْلًَِّإْىَلَعِّْْلُمْ ْء ًْ َشْ ْشٌَِذقْ(٨)ْ
Hai orang-orang yang beriman, bertaubatlah kepada Allah dengan taubatan 
nasuhaa (taubat yang semurni-murninya). Mudah-mudahan Rabbmu akan 
menutupi kesalahan-kesalahanmu dan memasukkanmu ke dalam jannah yang 
mengalir di bawahnya sungai-sungai, pada hari ketika Allah tidak 
menghinakan Nabi dan orang-orang mukmin yang bersama dia; sedang cahaya 
mereka memancar di hadapan dan di sebelah kanan mereka, sambil mereka 
mengatakan: "Ya Rabb Kami, sempurnakanlah bagi Kami cahaya Kami dan 
ampunilah kami; Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas segala sesuatu." 
 
Dan di dalam Injil dijelaskan dalam Surat Korintus ayat 18-20 
―Kami adalah duta-duta bagi Al Masih. Dengan perantaraan kami, Allah 
menyampaikan apa yang dikehendakiNya. Jadi, demi Al Masih kami meminta 
kepadamu: Berdamailah dengan Allah!" (2 Korintus 5: 18-20) 
 

































Konsep berdamai dengan Allah dari kedua pondasi diatas dapat 
dipahami beberapa poin sebagai berikut:
21
 
1. Berdamai dengan Allah menjadi upaya untuk kembali pada jalan 
kebaikan dan menggugurkan dosa-dosa yang diperbuat oleh manusia 
2. Allah pemilik seluruh kehidupan dan alam semesta dan pada 
hakikatnya hidup adalah tentang Allah 
3. Berdamai dengan Allah menjadi wujud titik balik untuk bisa menjadi 
hamba dan pelayan-Nya- Dosa merupakan jurang pemisah yang 
membuat manusia terhalang dari rahmat-Nya. Sehingga tidak ada 
jalan lain kecuali kembali ke jalan yang benar dan menjalankan apa 
yang menjadi kehendak-Nya 
4. Do for God, do with God, do by God 
5. Berdamai dengan Tuhan merupakan inti dan awal untuk dapat 
berdamai dengan diri sendiri, sesama, dan lingkungan‖ 
g. Meminta Maaf dan Memaafkan 
Konsep nilai perdamaian yang terakhir adalah meminta maaf dan 
memaafkan.
22
 Konsep ini tertulis dalam Alquran surat al-Shuara ayat 40 
ُْءاَزَج َّْ َْخِّئٍَسْْ َخِّئٍَسْب َِ ُْلثِهْْْيَوَفْبَفَعَْْحَلَْصأ ٍَُُّْْشَْجأَفَْىلَعِْْ َّاللًََُِّّْْإْلاُّْْتُِحٌَْْيٍِوِلب َّظلاْ(ٗٓ)ْ
dan Balasan suatu kejahatan adalah kejahatan yang serupa, Maka barang siapa 
memaafkan dan berbuat baik Maka pahalanya atas (tanggungan) Allah. 
Sesungguhnya Dia tidak menyukai orang-orang yang zalim. 
 
Di dalam injil dijelaskan juga mengenai anjuran memafkan dan 
meminta maaf seperti yang ditulis dalam surat Kolose ayat 13  
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Sabarlah kamu seorang terhadap yang lain, dan ampunilah seorang akan yang 
lain apabila yang seorang menaruh dendam terhadap yang lain, sama seperti 
Tuhan telah mengampuni kamu, kamu perbuat jugalah demikian.(Kolose 3: 13) 
 
Dari pondasi kedua sumber hukum agama diatas, dapat diambil 
beberapa poin pemahaman mengenai memaafkan dan meminta maaf: 
1. Setiap manusia pernah berbuat salah. Tuhan memerintahkan kita 
untuk meminta maaf dan memaafkan 
2. Tidak ada damai yang sejati tanpa rekonsiliasi. Rekonsiliasi 
memerlukan kedua pihak untuk saling meminta maaf dan memaafkan 
3. Tips meminta maaf antara lain: selalu berdoa dulu, akui kesalahan, 
minta maaf, siap menerima konsekuensi, mengubah tindakan menjadi 
lebih baik 
4. Kesalahpahaman dalam memaafkan antara lain: memaafkan jika 
sudah enak hati, memaafkan sama dengan melupakan, memaafkan 
adalah jaminan bahwa kita tidak tersakiti lagi, memaafkan sama 
dengan mengatakan ―tidak masalah‖ 
 
2. Pelatihan Generasi Damai Lintas Agama 
Konsep pelatihan generasi damai lintas agama yang digagas oleh 
Young Interfaith Peacemaker Community mengusung nama SIPC (Student 
Interfaith Peace Camp). Konsep dasar yang digagas oleh Young Interfaith 
Peacemaker Community dalam penyelenggaraan SIPC adalah konsep peace 
building dan interfaith dialogue. Konsep peace building dan interfaith dialog 
ini yang menjadi pondasi dasar Young Interfaith Peacemaker Community 

































dalam melakukan gerakan perdamaian dalam rangka deradikalisasi agama. 
Jadi bisa dikatakan bahwa program SIPC merupakan miniatur dari 
keseluruhan gerakan Young Interfaith Peacemaker Community dalam 
melakukan gerakan deradikalisasi agama.
23
 
Program SIPC dilaksanakan setiap semester yakni di bulan April dan 
Oktober.
24
 Pasrtisipan dari program SIPC adalah pemuda lintas agama yakni 
pemuda Islam dan Kristen. Sebelum masuk pada inti pelatihan, baik pemuda 
Islam maupun Kristen diberi kesempatan untuk menuliskan bagaimana 
prasangka mereka terhadap umat beragama lain baik secara dogma maupun 
praktik. Dari hasil pengamatan, hampir semua periode pelatihan dalam kurun 
waktu tiga semester ini antara Islam dan Kristen memberikan justifikasi 
negatif satu sama lain. Seperti contohnya Islam menjustifikasi teologi Kristen 
tidak jelas karena menyembah tiga tuhan, dan Kristen menjustifikasi Islam 
bahwa Islam adalah agama teroris. Maka, dalam program SIPC inilah 
fasilitator memfasilitasi kedua kubu ini agar saling bisa menerima satu sama 
lain tanpa harus mengedepankan prasangka dengan tujuan mengedepankan 
nilai perdamaian sebagai bentuk deradikalisasi agama daripada mengklaim 
dan membenarkan secara sepihak yang justru akan memperkeruh suasana dan 
memunculkan bibit radikalisme. 
Program SIPC mengambil nilai perdamaian yang telah dirumuskan 
sebelumnya kemudian menjadikannya sebagai bentuk pembelajaran selama 
proses training tersebut yaitu: Mengatasi Prasangka, menerima diri, bersatu 
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dalam perbedaan, a common word, klarifikasi prasangka, meminta dan 
memberi maaf, dan rekonsiliasi.
25
 
Dalam program ini materi pertama yang disampaikan adalah 
menerima diri sendiri dalam artian berdamai dengan diri sendiri. Secara 
logika, seseorang tidak akan bisa menyebarkan perdamaian apabila masih 
belum mampu berdamai dengan dirinya sendiri. Menerima diri sendiri 
seseorang dapat merealisasikan dan memahami personal karakter dalam 
kehidupan sehari-hari. Menerima diri berarti seseorang mengetahui dan 
menerima segala kekurangannya tanpa menghakimi orang lain dan memiliki 
keinginan untuk terus berkembang secara kontinuitas.
26
 Meminjam istilah 
yang digunakan Hurlock bahwa menerima diri memberikan impact kepada 
orang lain. 
The self-acceptance person accepts others, shows an interest in them, and can empathize with 
them. He is tolerant of their weaknesses and tries to help them.27 
 
Jadi, konsep menerima diri secara sederhana dapat dipahami sebagai 
pondasi awal sebelum seseorang ingin menyebarkan perdamaian kepada 
orang lain maupun sosial, maka harus berdamai dengan dirinya sendiri. 
Materi selanjutnya adalah bersatu dalam perbedaan. Dalam konteks 
ke-Indonesiaan, perbedaan sangat tidak mungkin sekali untuk dihindari 
karena di Indonesia terdiri dari keberagaman suku, agama, ras, dan golongan. 
Secara geografi, Indonesia memiliki lebih dari 18000 pulau yang berarti 
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sangat tidak mungkin sekali mendeskripsikan Indonesia sebagai satu suku 
maupun satu agama. Dengan demikian, jika perbedaan tidak dimaknai 
sebagai sesuatu yang tidak dapat dihindari, maka sudah dapat dipastikan 
Indonesia akan musnah. Dari materi ini, partisipan diajak untuk memahami 
bagaimana menghormati satu sama lain yang berbeda ras dan agama dalam 
satu ruangan. 
Nilai perdamaian yang selanjutnya dalam program ini adalah a 
common word (dalam bahasa Alquran mengunakan istilah kalimatun sawa). 
Partisipan dalam program ini ditunjukan bahwasanya adalah beberapa 
kesamaan kalimat secara kontekstual dalam Injil dan Alquran dalam domain 
kemanusiaan. Contoh sederhananya adalah dalam Injil melakukan kekerasan 
itu dilarang dan dalam Alquran juga menerangkan demikian. Jika merujuk 
kepada full text dokumen a common word  maka akan ditemukan beberapa 
ayat yang sama dalam konteks kemanusiaan antara Alquran dan Injil.
28
 
Materi yang selanjutnya adalah klarifikasi prasangka. Bisa dianggap 
bahwa dalam sesi ini merupakan sesi yang sangan intim dan urgent serta 
merupakan inti dalam program SIPC. Dalam sesi klrafikasi prasangka baik 
Islam dan Kristen diberi kesempatan yang sama untuk mengklarifikasi segala 
bentuk justifikasi negatif baik secara dogma maupun praktik yang telah 
ditulis pada saat awal pembukaan program sebelum materi disampaikan. 
Dalam sesi ini terjadilan interfaith dan peace dialog karena sejatinya bila 
masih ada prasangka yang belum terselesaikan maka konsep saling menerima 
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tidak akan bisa terjadi. Sesi ini bertujuan untuk menjembatani antara Islam 
dan Kristen untuk menunjukan bagaimana prasangka mereka terhadap sesama 
dan saling mengklarifikasi prasangka tersebut agar dapat menujukan 
perdamaiaan dari segi deradikalisasi agama. Setelah sesi klarifikasi 
prasangkan  terselesaikan masing-masing perwakilan Islam dan Kristen 
memberikan cerita bagaimana mereka terintimidasi dalam konteks agama. 
Sebagai contoh, seorang pemuda Kristen memberikan kesaksian bagaimana 
dirinya hidup sebagai minoritas dan diintimidasi dikarenakan memiliki agama 
dan ras yang berbeda dari mayoritas lingkungannya. Dalam hal ini, salah 
seorang pemuda yang mewakili mayoritas yang mengintimidasinya 
memberikan klarifikasi dan ucapan permintaan maaf untuk mewakili 
seseorang yang memiliki kesamaan agama dan ras dengannya. Dalam sesi ini, 
nilai perdamaian meminta maaf dan memaafkan diaplikasikan. 
Nilai terakhir yang disampaikan dalam program SIPC adalah rekonsiliasi. 
Setelah melakukan klarifikasi prasangka dan meminta maaf dan memaafkan, 
rekonsiliasi dibutuhkan untuk menghasilkan tujuan yang sama antara Islam 
dan Kristen untuk menjadi kader perdamaian. Dalam sesi ini, seluruh 
partisipan memberikan sumpah untuk menjadi seorang kader perdamaian 
yang berjanji untuk menyebarkan perdamaian dan memiliki resistensi 
terhadap radikalisme, ekstremisme dan aksi terorisme dalam rangka untuk 
mengurangi konflik atas nama agama yang terjadi. Dalam sesi ini, partisipan 
tidak lagi memiliki pemikiran bahwa dirinya sangat ekslusif dan berbeda 

































dengan lainnya, melainkan partisipan memiliki pemikiran bahwa bagaimana 
seseorang dapat hidup berdampingan dengan damai dalam perbedaan. 
Sebagai kesimpulan dari program ini yakni pemuda dibentuk sebagai 
agent of peace dalam rangka meresistensi paham konflik (radikalisme, 
ekstremisme dan terorisme) dan menyebarkan nilai perdamaian secara 
menyeluruh dalam lingkungannya karena perbedaan adalah sebuah 
keniscayaan yang harus dijaga untuk membangun perdamaian di seluruh 
dunia.  
 
C. Kajian Materi Lintas Agama Sebagai Pondasi Perdamaian 
1. Scriptual Reasoning: Pemahaman Antar Kitab Umat Beragama 
Scriptural Reasoning (SR) adalah latihan membaca kitab suci 
kepercayaan lain (interfaith). Kelompok kecil yang terdiri dari orang Yahudi, 
Kristen dan Muslim, dan kadangkala dari kepercayaan lain, berkumpul 
bersama untuk membaca pasal pendek dari kitab suci dari agama tersebut. 
Peserta SR tidak harus setuju karena bukan merupakan suatu konsensus 
hukum. Peserta mungkin tidak menerima teks yang lain sebagai Kitab Suci 
atau sebaliknya setuju dengan yang lain. SR adalah sebuah proses yang 
berjalan bahkan ketika para peserta sangat berbeda, dan perbedaan itu berarti 
bagi mereka. Ini bukan tentang mencari persetujuan, tetapi tentang 
memahami perbedaan satu dengan yang lain.
29
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Scriptural Reasoning memperdalam pemahaman. Peserta akan belajar 
banyak tentang Kitab Suci dari kelompok iman yang berbeda, dan bagaimana 
caranya dibaca. Peserta akan bergairah terhadap apa yang mereka baca and 
mendengar pertanyaan mereka. Tetapi, peserta juga akan belajar banyak 
tentang Kitab Suci agama lain, karena peserta akan membaca kitab suci 
agama lain yang mungkin belum pernah di dengar maupun dibacanya. Peserta 
akan melihat kitab sucinya melalui mata peserta lain yang berbeda agama.
30
 
Scriptural Reasoning memperdalam hubungan. Peserta akan 
menghabiskan waktu dnegan orang-orang dari agama yang berbeda, dan 
membicarakan teks kitab suci yang mereka pedulikan teks yang menjadi 
pusat hidup mereka. Peserta tidak harus, dengan sopan, setuju tentang semua 
hal – anda dapat berbicara tentang hal-hal yang ada dalam hati anda yang 
terdalam. Ini tidak menyebabkan persetujuan, tetapi dalam SR yang harus 
ditemukan adalah bentuk dari persahabatan.
31
 
Dalam sejarahnya, proyek SR ini disahkan oleh pemimpin a common 
word
32
 dengan target kepada siapa saja yang terlibat dengan dialog dan 
kegerakan interfaith. Ketika Grand Mufti dari Mesir dan the Archbishop dari 
Canterbury bergabung dengan imam dan pendeta untuk mendorong 






A Common word adalah sebuah dokumen perjanjian yang ditandatangani oleh beberapa sarjana 
muslim dengan petinggi gereja. Dalam sejarah dijelaskan bahwa Paus Benediktus mengungkapkan 
dalam pidatonya yang salah satu ucapannya mengungkapkan tidak ada yang baik dalam Islam 
kecuali berperang (jihad) dan poligami. Dari pemaparan Paus Benediktus sudah seharusnya Kaum 
Muslim marah. Namun kenyataannya, sarjana Islam yang berasal dari berbagai negara tidak serta 
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pengikutnya membaca Alkitab dan Quran bersama, hal ini tentu memberikan  
signifikansi dan pengaruh yang lebih besar terhadap kegerakan scriptural 
reasoning. Muslim dan Kristen belajar membaca kitab suci mereka dalam 
persamaan dan bukan perbedaan dan belajar bagaimana komunitas lain 
memahami teks kitab suci mereka sendiri dapat menghasilkan buah yang 
tidak terbayangkan untuk generasi yang akan datang, apalagi jika mereka 
didorong melakukannya oleh pemuka agama yang mereka hormati. 
Penekanan terhadap kemungkinan yang menetap dari scriptural reasoning ini 
mengindikasikan pentingnya peran akademisi bekerjasama dengan pemimipin 
agama untuk membentuk prakarsa a common word. Satu harapan bahwa 
dorongan ini akan menolong lebih banyak orang untuk menerapkan alat 
penyelidikan perbandingan kitab suci yang sudah dikembangkan oleh 
scriptural reasoning selama lebih dari 15 tahun belakangan.
33
 
Scriptural Reasoning bukanlah proses yang mengajarkan cara yang 
benar untuk membaca/menafsirkan kitab suci. Tetapi lebih kepada 
kesempatan untuk mendengarkan kitab suci kepercayaan lain dan 
memahaminya. Tidak apa-apa jika menemukan bahwa peserta tidak yakin, 
atau memiliki pertanyaan, atau ketidasamaan antara peserta yang berasal dari 




a. Pedoman Scriptural Reasoning 
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Kelompok Scriptural Reasoning berjalan dengan sangat baik jika 
ada seseorang yang bersedia menjadi fasilitator atau konvener. Idealnya, 
orang tersebut adalah orang yang telah melakukan SR cukup banyak. 
Mereka bertanggungjawab untuk menjaga waktu dan dengan lembut, 
menolong orang-orang mengikuti pedoman. Dalam pengamatan, SR akan 
sangat bermanfaat jika diskusinya fokus pada teks kitab suci yang sedang 
menjadi fokus teks, dibandingkan diskusi umum tentang Yahudi, Kristen 
atau Islam. Jadi, peserta harus mempersiapkan diri untuk menjawab 
pertanyaan "dimana anda mendapatnya dari teks ini?". Peserta dapat 
memakai sumber lain selain ayat atau pasal yang sedang didiskusikan, 
tapi peserta harus selalu dapat menghubungkan apa yang dikatakannya 
dengan teks. 
Peserta mungkin memiliki ide yang jelas, tegas dan sudah 
terbentuk dengan baik tentang bagaimana suatu teks kitab suci 
ditafsirkan, mungkin arti dari teks itu sudah sangat jelas atau peserta 
pernah mendengar pengajaran tentang hal itu. Dalam SR tidak 
memaksakan cara menafsirkan kepada anggota kelompok yang lain. 
Diskusi akan berhasil jika yang lain mampu mengeksplorasi teks, 
termasuk tafsiran yang berbeda bagi peserta. diskusi akan berhasil jika 
para peserta merasa bebas untuk menawarkan usulan bagaimana 
menafsirkan sebuah teks, bahkan jika mereka adalah pendatang baru 
yang belum tahu apakah usulan mereka masuk akal atau tidak. Dan juga, 

































ketika para peserta merasa bebas untuk bertanya, bahkan jika menurut 
mereka jawabannya mungkin sudah jelas bagi peserta yang lain. 
b. Cara Melakukan Scriptural Reasoning 
Pertama Memilih Teks. Teks untuk kelompok Scriptural 
Reasoning dipilih sebelumnya. Setidaknya, setiap orang dari setiap 
keyakinan memilih sebuah pasal dari kitab suci mereka, biasanya berupa 
kesamaan yang menarik di antara kelompok tersebut. Teksnya cukup 
pendek bisa dari satu ayat sampai satu atau dua paragraf. Kedua 
Memulai. Kelompok memutuskan bersama teks yang mana yang akan 
dibaca terlebih dahulu, dan seseorang akan membacakannya dengan 
keras. Setiap orang memiliki salinan dari teks tersebut di depan mereka, 
dalam bahasa Inggris, terkadang dalam bahasa asli juga. Seringkali, 
seseorang akan berbicara dulu tentang teks tersebut selama beberapa 
menit. Mereka bukan memberikan interpretasi yang pasti tentang teks 
tersebut, yang mana itu adalah hal yang mustahil. Tetapi mereka dapat 
menjelaskan teks tersebut diambil dari bagian kitab suci yang mana, 
sedikit tentang konteks surat atau kitab tersebut. Mereka dapat 
menyebutkan beberapa poin dari teks tersebut yang menarik dan penting 
bagi mereka, agar diskusi dapat berjalan. Ketiga Diskusi dimulai. 
Kelompok SR menghabiskan banyak waktu mendiskusikan teks bersama, 
sebelum berpindah ke teks yang lain. Siapa yang kurang akrab dengan 
teks tersebut dapat bertanya untuk klarifikasi, atau menunjuk poin yang 
menarik bagi mereka. Tujuan diskusi adalah untuk membaca bersama 

































teks dengan peserta lain dalam kelompok, dan hal ini dimaksudkan untuk 




Penganut kepercayaan yang kitab sucinya sedang dibahas, bukan 
menjadi guru yang otoriter, atau perwakilan resmi dari kelompok 
agamanya. Jika mereka ingin, mereka dapat berbagi tentang refleksi dari 
tafsiran tradisi mereka, dimana mereka akan membacakan satu atau dua 
teks sebelumnya dan dapat memeberikan hikmah selama diskusi. Setelah 
beberapa saat, diskusi cenderung berubah. Daripada pertanyaan 
klarifikasi, peserta mulai mengusulkan bagaimana membuat teks masuk 
akal. Kegembiraan membaca dan memahami teks menunjukkan betapa 
hal tersebut penting, bukan hanya untuk pemilik kitab sucinya tetapi juga 
untuk semua peserta kelompok. Setiap interpretasi menawarkan usulan 
belaka. Hal itu tidak menggantikan atau mengancam kitab suci 
sebagaimana ditafsirkan oleh pemeluknya. Hal itu hanya sebagai refleksi 
langsung dari teks tersebut.
36
 
2. A Common Word: Sebuah Persamaan Antara Kami dan Kamu 
Pada tanggal 13 Oktober 2006, tepat satu bulan setelah pidato Paus 
Benediktus XVI di Regensburg pada tanggal 13 September 2006, 38 otoritas 
dan cendikiawan Islam dari seluruh dunia, yang mewakili semua denominasi 
dan kelompok pemikiran, bersatu untuk memberikan jawaban kepada Paus 
dengan semangat pertukaran intelektual terbuka dan saling pengertian. Dalam 






































Surat Terbuka kepada Paus mereka, untuk pertama kalinya dalam sejarah 
modern, cendikiawan Muslim dari setiap cabang Islam berbicara dengan satu 
suara mengenai pengajaran Islam yang benar.
37
 
Sekarang, tepatnya satu tahun setelah surat tersebut, kaum Muslim 
telah memperluas pesan mereka. Dalam Sebuah Persamaan di Antara Kami 
dan Kamu, 138 cendikiawan, ulama, dan intelektual Muslim dengan suara 
bulat bersepakat berkumpul bersama untuk pertama kalinya sejak zaman Sang 
Nabi SAW untuk menyatakan dasar yang sama dalam Kekristenan dan Islam. 
Seperti Surat Terbuka sebelumnya, penanda-tangan pesan ini berasal dari 
setiap denominasi dan kelompok pemikiran dalam Islam. Setiap negara atau 
wilayah Islam besar di dunia terwakili dalam pesan ini, yang ditujukan 
kepada para pemimpin semua gereja di dunia, dan tentu saja kepada semua 
umat Nasrani dimana-mana. 
Bentuk akhir surat tersebut diperlihatkan dalam sebuah konferensi 
pada bulan September 2007 yang diselenggarakan dengan tema ―Kasih di 
dalam Al Quran,‖ oleh Akademi Kerajaan dari Institut Kerajaan Aal al-Bayt 
untuk Pemikiran Islam di Yordania, dengan dukungan dari Yang Mulia Raja 
Abdullah II. Memang, dasar paling fundamental yang sama dalam Islam dan 
Kekristenan, dan dasar terbaik untuk dialog dan pengertian di masa yang akan 
datang, adalah kasih kepada Allah dan kasih kepada sesama.
38
 
Tidak pernah sebelumnya kaum Muslim memberikan pernyataan 
konsesus definitif seperti ini mengenai Kekristenan. Untuk tidak terlibat 
                                                          
37
Dokumen Sebuah Persamaan (“A Common Word”) di Antara Kami dan Kamu, 1. 
38
Ibid., 1. 

































dalam polemik, para penanda-tangan menggunakan posisi Islam tradisional 
dan umum dalam menghormati Injil Kristen dan mengajak kaum Nasrani 
untuk menjadi semakin lebih, bukan kurang, setia kepadanya.
39
 
Dokumen ini diharapkan dapat menyediakan sebuah kontitusi umum 
untuk banyak organisasi dan individu terpuji yang sedang melaksanakan 
dialog antar kepercayaan di seluruh dunia. Seringkali kelompok-kelompok ini 
tidak menyadari keberadaan kelompok yang lain, dan kembali melakukan 
usaha sama yang dilakukan kelompok lain. Sebuah Persmaan di Antara Kami 
tidak hanya dapat memberi mereka sebuah titik awal untuk bekerja sama dan 
berkoordinasi di seluruh dunia, tetapi surat ini memberikannya di atas dasar 
teologi paling solid yang paling mungkin didapatkan: pengajaran dari Al 
Qur‘an dan Sang Nabi SAW, dan hukum-hukum yang diuraikan oleh Isa Al 
Masih AS (Yesus Kristus) dalam Injil (Alkitab). Jadi walaupun ada 
perbedaan-perbedaan, Islam dan Kekristenan tidak hanya berbagi Asal Mula 
Keilahian yang sama dan warisan Ibraham (Abraham) yang sama, tetapi dua 
hukum utama yang sama. 
Kaum Muslim dan Nasrani bersama-sama berjumlah lebih dari 
setengah populasi dunia. Tanpa perdamaian dan keadilan di antara kedua 
komunitas agama ini, tidak akan ada perdamaian yang berarti di dunia. Masa 
depan dunia tergantung kepada perdamaian antar kaum Muslim dan kaum 
Nasrani. 
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Dasar dari perdamaian dan pengertian ini sudah ada. Yaitu bagian dari 
prinsip yang sangat mendasar dari kedua kepercayaan: kasih kepada Allah 
yang Maha Esa, dan kasih kepada sesama. Prinsip-prinsip ini ditemukan 
berulangulang di dalam teks suci Islam dan Kekristenan. Kesatuan Allah, 
pentingya kasih kepada Dia, dan pentingnya kasih kepada sesama dengan 
demikian menjadi dasar yang sama dalam Islam dan Kekristenan. Yang 
berikut hanyalah beberapa contoh:
40
 
Mengenai Kesatuan Allah, Allah berkata dalam Kitab Suci Al Qur‘an: 
Katakanlah (ya Muhammad): Dialah Allah yang Mahaesa. Allah yang dituju 
(untuk meminta hajat). (Al-Ikhlaas, 112:1-2). Mengenai pentingnya kasih 
kepada Allah, Allah berkata dalam Kitab Suci Al Qur‘an: Sebutlah nama 
Tuhanmu dan berbaktilah kepada-Nya sebenar-benarnya berbakti. (Al-
Muzzammil, 73:8). Mengenai pentingnya kasih kepada sesama, Nabi 
Muhammad SAW berkata: ―Tidak seorang pun dari kamu memiliki iman 
sampai kamu mengasihi sesamamu sebagaimana kamu mengasihi dirimu 
sendiri.‖ 
Dalam Perjanjian Baru, Yesus Kristus berkata: ―Hukum yang 
terutama ialah: ‗Dengarlah, hai orang Israel, Tuhan Allah kita, Tuhan itu Esa, 
Kasihilah Tuhan, Allahmu, dengan segenap hatimu dan dengan segenap 
jiwamu dan dengan segenap akal budimu dan dengan segenap kekuatanmu.‘ 
Dan hukum yang kedua ialah: ‗Kasihilah sesamamu manusia seperti dirimu 
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sendiri.‘ Tidak ada hukum lain yang lebih utama dari pada kedua hukum ini." 
(Markus 12:29-31). 
Dalam Kitab suci Al Qur‘an, Allah Yang Maha Tinggi memerintahkan kaum 
Muslim untuk memberikan seruan berikut kepada kaum Nasrani (dan 
Yahudi—Ahli Kitab): 
ُْْلقْبٌََْْلُْ َأِْْةَبزِنْلاْا ْْ َلبََعرْىَلِإْ ْخَوِلَمْ ْءا َْ َسَْبٌٌٍَْ َثْْْنُنٌٍَْ َث ََّْلاأَُْْذجَْعًْلاِإَْْ َّاللّْلا ََّْْكِشُْشًَِْْ ِثًْبئٍْ َشْلا ََّْْزِخَّزٌََْبٌُضْعَثْ
بًضْعَثْبًثَبثَْسأْْْيِهِْْىُّدِْْ َّاللّْْْىَِإفْا ْْ َّل َْ َرْاُْلَُْقفْاُّذ َِ ْشاْبًََّأِثَْْىُْوِلْسُهْ(٤ٗ)ْ
Katakanlah: "Hai ahli Kitab, Marilah (berpegang) kepada suatu kalimat (ketetapan) yang 
tidak ada perselisihan antara Kami dan kamu, bahwa tidak kita sembah kecuali Allah dan 
tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan tidak (pula) sebagian kita menjadikan 
sebagian yang lain sebagai Tuhan selain Allah". jika mereka berpaling Maka Katakanlah 





Kata-kata: tiada kita mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun 
berhubungan dengan Kesatuan Allah, dan kata-kata: tiada yang kita sembah 
kecuali Allah, berhubungan dengan sungguh-sungguh mengasihi Allah. Oleh 
sebab itu semua kata-kata tersebut berhubungan dengan Hukum yang 
Terutama dan Terbesar. Menurut salah satu tafsir paling tua dan paling 
berwenang atas Kitab Suci Al Qur‘an kata-kata: tiada setengah kita 
mengangkat yang lain menjadi Tuhan, selain, dari Allah, berarti ‗bahwa tidak 
seorang pun dari kita boleh mematuhi yang lain sehingga tidak taat pada apa 
yang telah diperintahkan Allah‘. Ini berhubungan dengan Hukum yang Kedua 
karena dimana keadilan dan kemerdekaan dalam agama merupakan sebuah 
bagian penting dari mengasihi sesama. 
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Dari pengamatan dokumen ACW diatas, maka dapat ditentukan 
bahwa konflik atas nama agama yang terjadi dibelahan bumi manapun sangat 
tidak relevan berdasarkan sumber keagamaan dari agama tersebut. Oleh sebab 
itu, salah satu proses deradikalisasi yang diadopsi oleh Young Interfaith 
Peacemaker Community adalah memberikan dan menyebarkan nilai-nilai 
perdamaian yang berlandaskan pada dokumen ACW bahwa cukup adanya 
kesamaan antara Islam dan Kristen khususnya dalam domain kemanusiaan. 


































PERAN YOUNG INTERFAITH PEACEMAKER COMMUNITY DALAM 
MENANGKAL RADIKALISME AGAMA DI INDONESIA 
 
 
A. Perkembangan Gerakan Radikalisme dan Deradikalisasi Agama di 
Indonesia 
Berbicara mengenai perkembangan ideologi radikal dan gerakannya di 
Indonesia mustahil bila tanpa di dasari oleh timeline yang terjadi pada awal 
kemunculan ideologi ini hingga mengakar dan sampai menimbulkan aksi ekstrem 
dan terorisme. Namun, ideologi dan gerakan ini serta beberapa organisasi yang 
bernuansa radikal, telah dibubarkan oleh Pemerintah karena bukan hanya tidak 
mencerminkan wajah Indonesia yang ber-Bhineka Tunggal Ika, namun juga telah 
menyebabkan ketidaknyamanan bagi sebagian besar masyarakat Indonesia dan 
bahkan ingin melakukan kudeta kepada pemerintah. Kembali pada pertengahan 
abad 20 yakni dengan munculnya suatu organisasi politik yang mengatasnamakan 
Islam (Darul Islam) yang dipimpin oleh Kartosuwirjo yang ternyata dalam 
gerakannya ialah menjustifikasi berbagai golongan yang tidak sepaham dengan 
Darul Islam dan membuat seolah-olah Darul Islam adalah organisasi paling benar 
serta mengeklusifkan diri dari kelompok lain.
1
 Darul Islam yang dinilai 
merasahkan masyarakat dan pemerintah, akhirnya resmi dibubarkan pada akhir 
abad 20. Namun, secara formalitas Darul Islam memang benar telah dibubarkan 
                                                          
1Ahmad Asrori, “Radikalisme Di Indonesia: Antara Historisitas Dan Antropisitas,” Kalam, Vol. 9, 
No. 2, (Februari 2017), 255-256. 

































keadaanya, tetapi tidak dengan ideologi yang dibawa oleh organisasi ini. Dampak 
dari bertahannya ideologi yang dibawa oleh Darul Islam maka pada tahun 1976 
muncullah organisasi yang diberi nama Komando Jihad (Komji), pada tahun 1977 
dibentuklah Front Pembebasan Muslim, dan pada tahun 1978 dibentuklah Pola 
Perjuangan Revolusioner Islam. Bila dilihat dari arah gerakannya, ketiga 
organisasi ini sama-sama memiliki track record yang buruk yakni pengeboman 
tempat ibadah.
2
 Kemudian akar ideologi ini bertranformasi kembali hingga pasca 
reformasi yang memunculkan gerakan ekstremisme yang dikomandoi oleh 
beberapa tokoh yang dikenal dengan aksi terornya seperti Dokter Azhari dan 
Noordin M. Top yang menyebar di wilayah Ambon, Poso, dan Jawa Timur. Dari 
gerakan ini juga memunculkan nama terorisme yang dikenal dengan aksi Bom 
3
Bali 1 dan Bom Bali 2 yang ternyata berasal dari Lamongan-Jawa Timur seperti 
Imam Samudra (eksekusi mati), Amrozi (eksekusi mati), dan Ali Fauzi. Ekstremis 
Islam yang menjadikan Bali sebagai objek pengeboman masal yakni beralasan 
bahwa di lokasi yang menjadi pusat bom merupakan lokasi yang sangat banyak 
turis Asing yang menurut mereka mayoritas berasal dari barat terutama Amerika. 
Aksi pengeboman ini menurut pelaku merupakan tragedi perlawanan kepada 
Amerika yang dikala itu melumpuhkan Afganistan yang notabene merupakan 
negara dengan mayoritas Muslim yang sering berperang. Maka tidak heran bahwa 
ada beberapa warga negara Indonesia yang menjadi jihadis (sebutan bagi 
ekstremis yang merelakan jiwanya untuk berperang atas dasar berjuang di jalan 
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Ibid, 5. 
3Kristian Erdianto, “Ketika Dua Terpidana Teroris Bicara Sola Arti Jihad Yang Menyimpang,” 
https://nasional.kompas.com/read/2016/06/28/21231741/ketika.dua.terpidana.teroris.bicara.soal.art
i.jihad.yang.menyimpang; Diakses pada 11 maret 2018. 

































Allah) yang dikirim ke Afganistan untuk membantu pasukan serta belajar konsep 
perang dan simulasi perang seperti membuat Bom dengan bahan yang sederhana, 
menggunakan senjata api, serta mengendarai Tank. 
Setelah pasca reformasi tepatnya pada awal abad 21, masuklah beberapa 
golongan yang ingin menjadikan Indonesia sebagai Negara Islam dan bersistem 
pemerintahan Khilafah seperti Hizbut Tahrir yang berasal dari Yordania, Front 
Pembela Islam yang menginginkan syariat Islam secara sempurna ditegakkan di 
Indonesia, serta yang terkenal dengan gerakan terorisme di seluruh dunia dengan 
cara menyebarkan ideologi dan merekrut pemuda-pemuda diseluruh dunia tanpa 
terkecuali dari Indonesia untuk bergabung dengan kelompok Al-Qaeda serta yang 
baru terbentuk pasca pemimpin Al-Qaeda, Osama bin Laden dibunuh oleh Militer 
Amerika pada tahun 2011 yakni Islamic State Iran Syiria (ISIS) yang masif 
merekrut jihadis militan untuk menyebarkan paham bahwa seluruh yang tidak 
bersistem Allah maka kafir dan wajib diperangi. Di Indonesia cukup banyak 
simpatisan ISIS yang akhirnya merelakan diri untuk melepaskan status 
Kewarganegaraan Indonesia karena menganggap bahwa Indonesia merupakan 
negara Kafir, Pancasila merupakan Thagut
4
 yang kemudian berakhir dengan 
beberapa persitiwa pengeboman di Indonesia dan jaringan teroris yang tersebar di 
pelosok Indonesia. Sebagai contoh kasus pengeboman di Sarinah-Jakarta pada 
tahun 2016, kerusuhan Mako Brimob pada tahun 2018, dan pengeboman di tiga 
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Thagut adalah sebuah istilah yang merujuk kepada apa yang disembah selain Allah. Dalam kasus 
ini, konteksnya bukan menyembah melainkan berpedoman dalam  sistem kenegaraan selain sistem 
yang ditetapkan oleh Allah. Pancasila dan demokrasi dinilai bukan merupakan produk dari Allah 
dan produk yang berasal dari manusia. Maka, Pancasila dinilai sebagai thagut. 

































gereja yang terjadi di Surabaya pada tahun 2018.
5
 Hal ini lumrah terjadi 
mengingat doktrinisasi yang diterima pelaku pengeboman adalah bahwa 
membunuh kafir merupakan suatu amaliyah dan merupakan jihad dan akan 
mendapatkan tempat yang istimewa di surga. Oleh karena beberapa peristiwa 
yang terjadi, maka pemerintah secara tegas melawan segala bentuk radikalisme 
dan terorisme yang pada tahun 2017 diterbitkan Undang-Undang tentang 
organisasi masyarakat dengan kemudian membubarkan salah satu organisasi 
masyarakat yang dinilai oleh pemerintah kontra terhadap demokrasi dan pancasila 
yakni Hizbut Tahrir Indonesia. Namun sejatinya, walaupun organisasi ini secara 
formal dan hukum telah hilang, tetapi ideologi mereka telah menyebar hingga 
munculah berbagai bentuk perlawanan kepada pemerintah dari mereka yang 
bahkan tidak mengetahui secara detail kasus yang terjadi hingga pada akhirnya 
menjustifikasi Pemerintah Indonesia anti Islam dan anti terhadap Ulama’.6 
Gerakan-gerakan inilah yang sejatinya secara masif dan perlahan memprovokasi 
banyak orang untuk berlaku yang sama dengan ideologi radikal. 
Dengan adanya perkembangan radikalisme yang begitu masif di 
Indonesia, maka dibentukalan Badan Nasional Penganggulangan Terorisme 
(BNPT). Walaupun lembaga ini berkonsentrasi kepada tindak pidana teroris, 
namun ideologi radikalisme mereka telah menjadi sorotan utama lembaga ini 
karena berawal dari ideologi yang salah maka gerakan terorisme muncul. Tidak 
                                                          
5Juni Kriswanto, “Serangan Bom di Tiga Gereja Surabaya: Pelaku Bom Bunuh Diri Perempuan 
Yang Membawa Dua Anak,” https://www.bbc.com/indonesia/indonesia-44097913; diakses pada 9 
April 2019. 
6CNN Indonesia, “Jokowi: Kalau Saya Anti Ulama, Tak Mungkin Ada Hari Santri,” 
https://www.cnnindonesia.com/nasional/20181219122049-32-354821/jokowi-kalau-saya-anti-
ulama-tak-mungkin-ada-hari-santri; diakses pada 9 April 2019. 

































hanya peran pemerintah, namun beberapa organisasi kepemudaan serta LSM 
(Lembaga Swadaya Masyarakat) mengkonsentrasikan arah gerakannya untuk 
menanggulangi radikalisme seperti IPNU (Ikatan Pelajar Nahdhatul Ulama), GP 
Ansor, Peace Generation, Global Peace, Gusdurian, Young Intefaith Peacemaker 
Community, PP Muhamadiyah, dan berbagai organisasi kepemudaaan yang 
berasaskan Pancasila karena mereka sepakat bahwa Pancasila telah final dan 
merupakan alat pemersatu bangsa. 
Konsep dasar Pemerintah dalam melakukan deradikalisasi melalui BNPT 
setidaknya tertulis dalam empat konsep yakni Reedukasi, Rehabilitasi, 
Resosialisasi, dan Reintegrasi. Reedukasi dimaksudkan sebagai narasi kontra 
ideologi radikal yang menekankan pada pendidikan paham radikal sehingga 
paham tersebut tidak dibiarkan berkembang secara kontinuitas. Rehabilitasi 
terhadap seseorang yang memiliki paradigma ekstrem dapat melalui dua 
pendekatan yakni pendekatan mandiri dan kepribadian. Pendekatan mandiri 
dimaksudkan agar objek memiliki keahlian tertentu yang menjaukannya dari 
pandangan ekstrem. Pendekatan pribadi ialah melakukan dialog dan berusaha 
mengubah mindset mereka menjadi lebih komprehensif dan dapat menerima 
pemikiran yang berbeda dari mereka. Resosialisasi dan reintegrasi dimaksudkan 
agar objek tersebut tidak lagi menjadi bagian yang ekslusif di masyarakat dan 
dapat membaur dengan lingkungan sekitar.
7
 
Salah satu konsep dasar deradikalisasi dari BNPT inilah yang diadopsi 
oleh beberapa lembaga organisasi maupun LSM untuk membantu pemerintah 
                                                          
7Josefhin Mareta, “Rehabilitas Dalam Upaya Deradikalisasi Narapidana,” Masalah-Masalah 
Hukum, Vol. 47, No. 4, (Oktober, 2018), 346. 

































dalam rangka menangkal radikalisme. Reedukasi dinilai sebagai tindakan 
preventif untuk menangkan radikalisme yang sangat tepat dilakukan oleh 
organisasi non pemerintah. Sebagai contoh dalam organisasi Young Interfaith 
Peacemaker Community, menerapkan reedukasi anti radikalisme dengan narasi 
Peace Building dan Interfaith Dialogue. Young Interfaith Peace Community harus 
mengambil bagian karena melihat narasi-narasi radikal dan aksi intoleran yang 
dapat memecah perdamaian bangsa. Iman Pasu Purba yang merupakan Advisor 
Young Interfaith Peacemaker Community Jawa Timur sekaligus Dosen Tetap di 
Universitas Negeri Surabaya mengatakan bahwa cukup banyak terjadi konflik 
horizontal yang mengatasnamakan agama seperti kasus pengeboman di gereja 
Surabaya dan penembakan di Masjid yang berada di New Zealand.
8
 Selain itu, 
pemuda yang notabene mahasiswa merupakan basis gerakan yang kuat bahkan 
bisa dimobilisasi untuk kepentingan ideologi radikal. Seperti halnya organisasi 
Hizbut Tahrir yang pada zamannya menyisir dan merekrut anggota di beberapa 
universitas besar di Indonesia. Hal ini sangat rentan bagi pemuda untuk 
didoktrinisasi atas dasar agama untuk menebarkan kebencian. Oleh karena itu, 
Young Interfaith Peacemaker Community hadir dan menyatakan perannya untuk 
menyebarkan perdamaian dan melakukan aksi deradikalisasi. 
Bila dilihat kembali pada progress yang telah dilakukan oleh BNPT 
maupun organisasi non pemerintah dalam upaya deradikalisasi, maka cukup 
banyak ditemukan output yang menjanjikan dengan berbagai program-
programnya. BNPT mengklaim bahwa proses deradikalisasi yang dilakukan 
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Iman Pasu Purba, Wawancara, Pasuruan. 24 Maret 2019. 

































kepada narapidana terorisme berjalan 100% dengan melakukan program 
reedukasi, rehabilitasi, resosialisasi, dan reintegrasi. Contoh lain dari organisasi 
non-pemerintah seperti Peace Generation sukses dengan program Board Game 
For Peace yang berfokus kepada pendidikan perdamaian dengan menyebarkan 
dua belas nilai perdamaian yang mentargetkan pemuda di tingkat Sekolah 
Menengah Atas dan Mahasiswa. Young Interfaith Peacemaker Community dengan 
program Student Interfaith Peace Camp (SIPC) yang sukses merubah cara 
pandang antar agama (Pemuda Islam dan Kristen) yang saling berprasangka 
negatif menjadi saling menerima. Beberapa output dari program SIPC ini berupa 
gerakan kampanye damai serta penulisan gagasan yang dapat menjadi salah satu 
referensi untuk upaya deradikalisasi dan perdamaian yang setiap bulannya 
diterbitkan dalam majalah Peace News.
9
 Jenny Erfina Saragih yang merupakan 
Head Fasilitator Nasional dari Young Interfaith Peacemaker Community 
menegaskan bahwa tulisan yang dimuat dalam Peace News merupakan salah satu 
upaya Young Interfaith Peacemaker Community untuk menyebarkan perdamaian 
serta melakukan deradikalisasi yang sesuai dari salah satu pendekatan BNPT yaitu 
reedukasi
10
. Dari gerakan-gerakan inilah, perkembangan radikalisme dalam 
konteks agama cukup dapat diredakan mengingat tidak hanya dalam dunia Islam 
yang terdapat aliran keras dan ekslusif, melainkan dalam agama lain juga ada 
yang demikian seperti Kristen yang dalam sejarahnya hingga sekarang, kedua 
agama inilah yang paling sering berkonflik. Dalam data yang dikemukakan oleh 
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Peace News merupakan media cetak yang dibuat oleh Young Interfaith Peacemaker Community 
sebagai wadah tulisan baik ilmiah maupun non-ilmiah yang terbit setiap bulan dengan berfokus 
kepada pendidikan perdamaian. 
10
Jenny Erfina Saragih, Wawancara, Yogyakarta. 27 Maret 2019. 

































Pew Research Center dengan tema Demographic Projection: The Changing 
Global Religious Landscape disebutkan bahwa jumlah pemeluk agama Islam dan 
Kristen di dunia berjumlah 55,3% atau berjumlah sekitar 4,1 milyar jiwa.
11
 Maka 
dapat dipastikan bahwa apabila dua pemeluk agama ini saling bersikap radikal 
dan menimbulkan perpecahan, maka perdamaian di atas dunia tidak lagi dapat 
diselamatkan. 
 
B. Manifestasi Program Young Interfaith Peacemaker Community Dalam 
Upaya Deradikalisasi Agama 
Ada beberapa program Young Interfaith Peacemaker Community yang 
mendasari proses deradikalisasi di lingkungan pemuda. Program ini dijadikan 
sebagai strategi Young Interfaith Peacemaker Community dalam mewujudkan 
upaya deradikalisasi agama.  
1. Student Interfaith Peace Camp (SIPC)  
Berkonsentrasi pada edukasi perdamaian untuk mereduksi ideologi 
radikalisme. Konsep program SIPC merupakan perpaduan antara pendidikan 
perdamaian dan dialog lintas agama yang dibingkai dalam bentuk pelatihan 
kepada pemuda. Pendidikan perdamaian yang dipakai dalam acara ini 
merupakan hasil adopsi dari konsep perdamaian milik LSM Peace 
Generation dan Campus Movement yang kemudian dielaborasi dan 
dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan konteks visi dan misi dari Young 
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Tim Pew Research Center, “The Changing Global Religious Landscape” 
(http://www.pewforum.org/, diakses pada 7 Desember 2018). 



































 Berawal di tahun 2012 SIPC pertama 
kali dilakukan di Yogyakarta hingga pada tahun 2018, sudah ada delapan 
regional yang melakukan kegiatan SIPC setiap semesternya yakni Medan, 
Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Malang Jakarta, Salatiga, dan secara 
Nasional. Secara keseluruhan total peserta alumni yang telah melakukan 
pelatihan pendidikan damai berjumlah 2.277 peserta. Artinya adalah, Young 
Interfaith Peacemaker Community telah melakukan program deradikalisasi 
dengan yang sesuai dengan salah satu pendekatan yang dilakukan oleh BNPT 
yaitu reedukasi untuk mereduksi paham radikalisme baik yang terjadi di 
kalangan Muslim maupun Kristen. Program SIPC dimanifestasikan dalam 
rangka mereduksi ideologi radikal dari masing-masing agama melalui 
beberapa tahapan yang intinya mengajarkan konsep nilai perdamaian yang 
telah dirumuskan oleh Young Interfaith Peacemaker Community. Pertama, 
untuk membuktikan bahwasannya ada benih-benih radikal dan menganggap 
kelompoknya sebagai kelompok ekslusif, peserta SIPC baik Islam dan 
Kristen diberikan kertas untuk menulis prasangka terhadap masing-masing 
agama baik secara dogma maupun praktik. Dari setiap SIPC yang telah 
terlaksana, hampir 100% tidak ada perbedaan antara prasangka yang 
dituliskan oleh Kristen maupun Muslim. Sebagai contoh, Muslim mempunyai 
prasangka terhadap Kristen secara Dogma seperti: Kristen mempunyai tiga 
tuhan, Isa a.s (Yesus) merupakan anak dari Tuhan (Allah), Isa (Yesus) disalib 
bukan sebagai pengorbanan, melainkan Yudas Iskariot yang merupakan 
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murid Isa yang berkhianat yang menggantikan Isa untuk disalib, Kristen 
merupakan agama kafir, dan agama Kristen bukan merupakan agama yang 
benar. Secara praktik, Muslim berprasangka seperti: Kristen makan daging 
babi, Sembahyangnya hanya bernyanyi, dan Kristen merasa terganggu 
dengan suara adzan. Sebaliknya, Kristen mempunyai prasangka terhadap 
muslim secara dogma seperti: menganggap orang diluar Muslim sebagai 
kafir, tidak boleh menggambar Nabi, dan memperbolehkan perceraian. Secara 
praktik, Kristen berprasangka terhadap muslim seperti: pelaku poligami, 
kejahatan teroris, adzan menggunakan pengeras suara, dan perbedaan 
golongan seperti sunni, syi’ah dan ahmadiyah. 
 
(gb.1. Prasangka Kristen terhadap Islam) 
 
(gb.2. Prasangka Islam terhadap Kristen) 

































Dari bukti inilah, dasar dilakukannya program SIPC karena memang 
antara kedua agama ini berseteru dan mendarah daging dan perlu untuk saling 
duduk dan melakukan rekonsiliasi terhadap masing-masing prasangka antar 
satu sama lain. Karena kemunculan benih radikalisme berawal dari pasangka 
yang tidak berkesudahan yang diperkuat dengan pemahaman atas ayat suci 
yang kurang tepat hingga akhirnya menimbulkan kebencian antar sesama dan 
menganggap bahwa kelompoknya merupakan kelompok ekslusif. 
Setelah masing-masing prasangka dituangkan maka, secara jelas dan 
konkrit bahwa ada poin-poin yang harus diklarifikasi dalam sesi rekonsiliasi. 
Kesalahpahaman dan prasangka yang tertulis disebabkan tidak adanya 
kesempatan untuk mengenal secara langsung melalui sumbernya dan hanya 
menerima dari berita-berita yang secara jelas memprovokasi hingga akhirnya 
menimbulkan benih-benih ideologi radikal.  
 
(gb.3. Student Interfaith Peace Camp) 
Tahap selanjutnya adalah sesi pelatihan untuk mengajarkan nilai-nilai 
perdamaian yang diajarkan dalam Young Interfaith Peacemaker Community. 

































Konteks nilai perdamaian sendiri sebenarnya bila dijadikan lebih rapat, maka 
terdapat tiga kategori yaitu memperbaiki hubungan dengan Allah (hablum 
min Allah), memperbaiki hubungan dengan manusia (hablum min al-na>s), 
dan memperbaiki hubungan dengan alam (hablum min al-„ala>m), yang 
kemudian kategori ini dinarasikan sebagai empat belas butir nilai perdamaian 
yang diringkas menjadi tujuh yaitu menerima diri, mengatasi prasangka, 
merayakan keberagaman, konflik tanpa kekerasan, berdamai dengan 
lingkungan, berdamai dengan Allah, serta meminta maaf dan memaafkan. 
Diakhir program, secara keseluruhan prasangka dogma dan praktik antar 
sesama telah dikonfirmasi dan diklarifikasi bagaimana sebetulnya pernyataan 
tersebut dengan menggunakan kacamata nilai perdamaian yang telah 
disampaikan sebelumnya. 
2.  Follow Up Anggota di Setiap Regional  
Follow up ini dilakukan dengan cara mengajak beberapa non-anggota 





(gb.4. Diskusi Tematik Bersama Komunitas Pemuda Surabaya dan Perwakilan DPRD 
Surabaya Tahun 2017) 
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Scriptural Reasoning merupakan kajian antara Alquran dan Injil yang mengupas satu tema 
tertentu yang tertulis di dalam masing-masing kitab untuk ditemukan titik temu dan mendialogkan 
menurut perspektif masing-masing. 

































Diskusi yang dilakukan dalam rangka untuk membangun kebersamaan 
atas isu-isu kemanusiaan yang dibingkai dengan dialog lintas agama. Seperti 
contoh yang baru dilakukan yakni membahas istilah kafir dalam paradigma 
Islam dan Kristen akibat munculnya pro dan kontra atas penghapusan istilah 
kafir. Dalam hal ini antara Muslim dan Kristen membahas mengenai kafir 
perspektif agama masing-masing yang kemudian ditemukan titik temu dalam 
konteks perdamaian yakni istilah kafir sangat tidak tepat apabila dipakai 
untuk menjatuhkan dan menjustifikasi orang non-muslim secara langsung 
karena memang isitilah kafir digunakan sebagai konteks akidah bukan 
sebagai konteks labelisasi agama karena dalam istilah Kristen juga digunakan 
istilah yang hampir sama untuk menandakan akidah non-Kristen yakni 
dengan istilah domba yang tersesat. Dalam diskusi ini ditemukan 
kebersamaan dan sikap saling menerima yang di dukung juga dari 
pemahaman antar kitab suci masing-masing. Jadi bukan hanya mendapatkan 
prasangka dari isu yang berkembang di masyarakat, melainkan melakukan 
kajian secara mendalam mengenai makna kafir sehingga dapat saling 
menerima dan memahami antar satu sama lain dalam perbedaan agama. 
Manifestasi dari program SR dan diskusi tematik yang dilakukan yakni 
dengan memahami konteks kebersamaan antar agama walaupun dengan 
sumber kitab suci yang berbeda dan bahkan membahas isu yang sangat 
sensitif untuk menemukan titik temu agar saling dapat memahami. Dengan 
memahami sumber ajaran dari kedua agama tersebut, maka dapat ditemukan 
suatu titik temu yang menjadi pondasi melakukan perdamaian. 

































3. Penyebaran Nilai-Nilai Dalam Dokumen A Common Word.  
Manifestasi dalam program ini adalah fasilitator bekerja sama dengan 
beberapa kampus atau komunitas untuk menyampaikan bagaimana dokumen 
a common word dapat terbentuk dan bagaimana esensinya dalam menyatukan 
antara Islam dan Kristen dalam konteks kebersamaan dan perdamaian, bukan 
dalam rangka untuk menyatukan akidah secara sinkretisme.  
 
(gb.5. Penyampaian A Common Word di Kampus Universitas Negeri Surabaya) 
Konsep dalam a common word sejalan dengan konsep piagam 
madinah yang esensinya untuk hidup bersama tanpa kekerasan antar pemeluk 
agama. Inti utama dari konsep a common word yakni menjelaskan adanya 
ketersinambungan antara Islam dan Kristen dalam memahami hubungan 
dengan Tuhannya dan hubungan antara manusia. Bahwa, sangat tidak 
mungkin terjadi apabila seseorang mengaku mencintai Tuhannya tetapi tidak 
mencintai sesamanya yang notabene merupakan ciptaan dari Tuhan. Oleh 
karena itu, konsep cinta terhadap Tuhan dan cinta terhadap sesama 
merupakan dua sisi koin yang tidak dapat terpisahkan. Dari konsep inilah, 

































manifestasi dari a common word dilakukan dan disebarkan secara meluas 
baik secara bekerja sama dengan berbagai elemen maupun secara tulisan yang 
diterbitkan dalam majalah Peace News. 
4. Aksi Sosial 
Program selanjutnya yakni melakukan kegiatan sosial seperti 
kampanye damai yang pernah dilakukan di Taman Bungkul dengan 
mengundang elemen organisasi pemuda se-Jawa Timur dalam rangka 
memperingati hari toleransi internasional, bakti sosial kepada pengungsi 
syi’ah di Sidoarjo, mengunjungi rumah ibadah agama lain dengan tujuan 
mendapat penjelasan secara utuh mengenai prasangka-prasangka yang 
tersebar di masyarakat dalam rangka memperingati World Interfaith Harmony 
Week (Harmoni Pekan Lintas Agama) yang notabene merupakan agenda dari 
PBB pada bulan Februari, dan menjadi salah satu pelopor dalam kegiatan aksi 
empati di Tugu Pahlawan Surabaya terhadap kasus pengeboman di tiga gereja 
di Surabaya.  
 
(gb.6. Aksi Empati Kasus Pengeboman Gereja di Tugu Pahlawan Surabaya) 

































Tentunya dalam melakukan kegiatan ini, Young Interfaith 
Peacemaker Community mengundang pemuda yang berbeda agama untuk 
bersinergi dan mengesampingkan ekslusifitas agama dengan tujuan 
melakukan aksi sosial yang bermanfaat bagi orang lain. Dari kegiatan ini 
didapatkan hasil bahwa bila pemuda Kristen dan Muslim disatukan dalam 
wadah aksi sosial, maka mereka mengesampingkan urusan prasangka 
terhadap sesamanya demi mencapai tujuan bersama. Manifestasi dari program 
ini yakni bertujuan untuk mensinergikan antara Kristen dan Muslim untuk 
bekerja sama tanpa melihat background agama demi memberikan manfaat 
kepada orang lain. 
Hasil dari strategi manifestasi program Young Interfaith Peacemaker 
Community menghasilkan beberapa output. Pertama, dalam program Student 
Interfaith Peace Camp menghasilkan output pemuda yang telah latih dalam sesi 
pelatihan SIPC menjadi agent of peace untuk menyebarkan perdamaian dan 
mengesampingkan diferensiasi dan bias yang dapat menimbulkan prasangka 
negatif dan berideologi radikal. Hal ini dibuktikan dari beberapa testimoni peserta 
setelah mengikuti pelatihan dalam program SIPC sebagai berikut: 
International Peace Camp yang diselenggarakan YIPC telah memberikan saya kesempatan 
untuk mengenal dan memahami sesama. Bertemu kawan dengan latar belakang agama, 
suku, etnis dan negara yang berbeda tentu menjadi sesuatu yang menarik. Kita bisa belajar 
bersama untuk saling menerima, respect terhadap sesama serta mengklarifikasi terhadap 
prasangka-prasangka secara langsung. Peace Camp ini sungguh membuka cakrawala dan 
menstimulasi pemikaran saya untuk lebih terbuka dan menerima keberagaman yang 
dianugerahkan tuhan pada manusia. Meminjam istilah cendekiawan, melalui peace camp 
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Dari testimoni peserta di atas, mengindikasikan bahwa program peace 
camp memberikan stimulasi seseorang untuk membuka pikiran dalam menerima 
keberagaman dan menghormati antar satu sama lain. Hal ini selaras dengan 
konsep nilai perdamaian berdamai dengan diri sendiri. 
 
Hai sobat, nama saya Hendra Sulistyono biasa dipanggil Ceplek. Saya seorang Kristani dari 
Blitar dan sedang menempuh pendidikan Theologi S2 di STT STAN Malang. Kesibukan 
saya selama ini berdiskusi Theologis dengan siapapun yang bersedia “ngopi” bareng 
secaraakademis. Saya juga bekerja, berjualanalat pertanian di pasar tradisional Blitar 
sebagai mata pencaharian. Pandanganawal saya sebelum mengikut kegiatanPeace Camp 
adalah saya bisa belajarlebih mendalam tentang Islamologilangsung dari teman-teman 
Muslim dankhususnya yang mendalami secara akademis. Hal ini sangat pentng bagi 
sayasebagai warga negara Republik Indonesia yang majemuk. Karena di tengah 
kemajemukan diperlukan kekayanan iman dan intelektual untuk hidup berdampingan dalam 
damai sejahtera. Menarik sekali untuk bergabung dan berbagi berkat Tuhan di YIPC. 
Karena disini saya bisa bertemu dan saling mengisi dengan generasi Indonesia yang 
bijaksana dan kece. Selama kegiatan peacecamp saya sangat diberkati dengan pertanyaan 
dan pernyataan kritis dari semua pihak. Hal ini menjadikan saya semakin terpacu untuk 
belajar dan menjadi bagian dari perdamaian Indonesia. Pertama kali mengikut peace camp 
ketka masih menempuh S1 saya langsung jatuh cinta dengan kegiatan ini. Karena kami bisa 
duduk bersama, berdialog teologis dan membaca kitab suci bersama. Ini sangat menarik 
dan tak terlupakan. Bersama dalam perbedaan. Satu visi dalam kepelbagaian - perdamaian. 
Selain itu, yang sangat memacu adrenalin akademis saya adalah setelah mengikut Natonal 
Conference yang diikut oleh member YIPC se-Indonesia. Para pembicara yang kompeten 
dibidangnya sangat keren. Kejujuran akademis mereka semua manjadi kekayaan tersendiri. 
Meskipun mereka tidak bisa duduk bersama dalam satu forum, namun ada garis visi linier 
untuk masa depan Indonesia. Perubahan mendasar dalam diri saya secara pribadi adalah 
perspektf ideologi kepada gerakan radikal yang mengatasnamakan Islam. Selama mengikut 
kegiatan YIPC ternyata saya semakin diteguhkan, bahwa Islam adalah damai. Meskipun di 
luar sana banyak oknum yang secara sparats dan sporadis tidak manusiawi atas nama Islam, 
namun saya sangat bangga dengan teman-teman Muslim YIPC. Ada damai Islami yang 
menghidupi dan dihidupi oleh sobatku semua. Ini merupakan momentum yang tepat untuk 
menciptakan sejarah bagi Indonesia dan kepada dunia. Kehidupan manusia merupakan 
bagian dinamis dari sejarah. Siapapun kita yang mewarnaisejarah saat ini maka akan 
berdampakbagi pelangi sejarah di masa depan.Manusia Indonesia adalah pribadi-pribadi 
yang berjiwa besar dalam menghayat dan menghidupi nilai-nilai agama. Agama yang 
menjadi dasar iman akanmemanusiakan manusia ketka agama menyatukan manusia dalam 
perbedaannya. Karena perbedaan bukanlah alasandan tujuan untuk tdak bersama-





Dari penjelasan Sulistyono di atas dapat dipahami bahwasannya program 
Young Interfaith Peacemake Community seperti SIPC, National Conference, dan 
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regional meeting yang membahas konsep interfaith dialogue dan peace building 
memberikan dampak secara pribadi dan secara luas karena pasca mengikuti 
program tersebut, nilai perdamaian dapat dibagikan antar sesama di lingkungan 
masyarakat.  
 
Halo, saya Anisa, Mahasiswa UIN Bandung. Aktvitas keseharian saya di antaranya 
membaca, menulis, dan bisnis online. Saya bergabung dengan YIPC Bandung sejak Mei 
2016 dan alhamdulillah sekarang sudah menjadi salah satu fasilitator YIPC Bandung. 
Sebelum gabung di YIPC, saya sangat ekslusif. Sehingga, banyak sekali 
prasangkaprasangka yang saya simpan kepada teman-teman yang berbeda agama. Apalagi 
karena saya hidup di Pesantren dan kuliah di Universitas Islam, jadi untuk berinteraksi 
dengan orang yang berbedaitu sangat terbatas. Juga, sebelum bergabung dengan YIPC, saya 
belum pernah menyentuh, membaca dan memahami kitab suci agama lain, dan saya tdak 
memiliki teman yang berbeda agama. Yang menarik dari kegiatan YIPC yg pernah saya 
ikut adalah sebuah kebersamaan. Saya akui bahwa YIPC mampu membuat suasana 
kebersamaan itu terasa indah meskipun di dalamnya terdapat banyak perbedaan, baik itu di 
kegiatan Peace Camp, Natonal Conference, Training for Facilitator, dan World Interfaith 
Harmony Week (WIHW) yang pernah saya ikut. Dan, nilai perdamaian yang membuat saya 
lebih percaya diri adalah nilai pertama, yaitu menerima diri sendiri. Karenanya, saya 
menemukan beberapa perubahan dalam diri saya setelah mengikut kegiatan YIPC. Semakin 
terbuka dengan yang berbeda, toleransi, menambah wawasan, memiliki banyak teman dari 
agama, suku, dan budaya yang berbeda. Dan yang paling penting, hidup terasa lebih 
bermakna karena bisa merasakan indahnya perbedaan dengan hati yang penuh damai. 
Hanya dengan hati yang damai, kita bisa meluluhkan kerasnya dunia. Karena damai bukan 
hanya sesuatu yang bisa di sebarkan secara fsik atau melalui media sosial, tapi lebih dari itu 





Dari testimoni Anisa, menegaskan bahwa konsep perdamaian yang ingin 
dibagikan oleh peacemaker harus diselesaikan secara diri sendiri terlebih dahulu. 
Artinya adalah, jika ingin menyebarkan perdamaian, maka harus selesai terlebih 
dahulu berdamai dengan diri sendiri. Salah satu cara untuk berdamai dengan diri 
sendiri ialah melakukan dialog hati. 
 
Saya baru pertama kali mengikut kegiatan Peace Camp yang diadakan oleh YIPC (Young 
Interfaith Peacemaker Community) Indonesia. Sebelum mengikut kegiatan Peace Camp di 
dalam hat saya bertanya-tanya tentang apa isi kegiatan ini nant. Di dalam pikiran saya 
hanya ada jawaban debat tentang agama Kristen dan Islam. Di dalam hat saya terus 
bertanya, apakah tdak berbahaya membahas sesuatu yang begitu sensitf ini yang dapat 
                                                          
16Anisa, “Testimoni”,  Peace News, (Februari 2018), 23. 

































menimbulkan permasalahan baru yang berbahaya. Tetapi dari hari pertama mengikuti 
kegiatan Peace Camp saya begitu kaget dengan melihat situasi yang begitu berbeda dari apa 
yang saya bayangkan. Suasana yang saya kira sepert debat yang saling menjatuhkan tetapi 
ternyata suasana yang begitu penuh kekeluargaan. Dialog yang penuh rasa saling 
menghormat satu sama lainnya. Dari kegiatan YIPC tersebut, bisa dilihat bahwa agama 
Kristen dan Islam merupakan dua agama yang mempunyai pemeluk dengan jumlah tdak 
sedikit dibanding agama lain di dunia ini. Agama Kristen mempunyai konsep yang 
mengajarkan tentang nilainilai kemanusiaan. Kristen menegaskan tentang prinsip-prinsip 
kasih yang memperkuat hubungan antara hubungan masyarakat, mempersatukan nilai-nilai 
kemanusiaan. Islam juga mempunyai konsep tentang ajaran kemanusiaan. Tujuan 
komunikasi keagamaan antara umat beragama adalah saling memperkaya dan 
meningkatkan rasa hormat dan penghargaan, bukan mengharapkan bahwa orang yang 
diajak berbicara itu akan terbukti salah dalam apa yang dianggapnya sebagai hal-hal yang 
kudus dari kepercayaannya tersebut. Agama Kristen mengajarkan tentang kasih sayang 
kepada sesama manusia, begitu juga dengan Islam mengajarkan keselamatan bagi semua 
manusia. Dalam Kristen di jelaskan Yesus turun membawa kasih dan dalam Islam 
kehadirannya adalah rahmat bagi semua manusia. Dari dialog antara Kristen dengan Islam 
kemarin, agama selain mengajarkan tentang keyakinan untuk beribadah yang berhubungan 
dengan Tuhan Yang Maha Esa, disisi lain agama juga mengajarkan tentang rasa 
kemanusiaan dan kepedulian sosial yang sangat tinggi. Hal ini dapat dilihat dalam kegiatan 
kemarin antara peserta YIPC mau memberikan rasa perhatan antara satu dengan yang 
lainnya walupun berbeda agama dan bahkan mau mendoakan antara satu dengan yang 
lainnya walaupun dengan cara doanya menurut kepercayaan masing-masing. Kerukunan 
dan keharmonisan yang terjaga oleh peserta YIPC merupakan salah satu bentuk pesan 
agama dan moral yang saling memahami, sekaligus sebagai rasa kemanusiaan sesama 
manusia yang saling membutuhkan akan adanya kerukunan. Dalam kegiatan YIPC kemarin 
bahwa dialog dilakukan tdak dalam kerangka transaksi tawar-menawar untuk mencapai 
kesepakatan yang diinginkan oleh beberapa pihak peserta YIPC. Dialog bukan suatu adu 
pendapat untuk mencari keunggulan pendapat secara individu dan mengalahkan pendapat-
pendapat yang lain sekaligus tdak menerima pendapat orang lain, akan tetapi dalam dialog 
pihak yang terlibat bekerjasama untuk saling bertukar pendapat memahami pendapat orang 
lain untuk kepentngan bersama dan mewujudkan kerukunan bersama. Sehingga dari 
kegiatan YIPC kemarin tujuan dialog adalah untuk membangun pemahaman dan saling 
pengertan, bukan untuk meraih kemenangan dari argument-argument yang disampaikan. 
Dalam dialog antar agama Kristen dengan Islam yang diselenggarakan oleh YIPC, semua 
peserta diperlukan sikap saling terbuka antar pemeluk agama. Menganggap agamanya 
paling benar bukanlah anggapan yang salah, bahkan setap orang beragama harus yakin 
bahwa agama yang dipeluknya adalah agama yang paling benar. Akan tetapi tetap semua 
peserta harus bisa menghormat antar peserta yang berbeda agama dan dilarang untuk 
memaksakan keyakinan peserta yang lain untuk memeluk agamanya. Dialog harus 
ditempuh untuk membangun keharmonisan hubungan antar peserta umat beragama. Peserta 
Kristen harus mengetahui bahwa kaum Muslim tdak menyembah Muhammad dan Islam 
bukanlah agama pedang, tetapi Islam adalah agama Tauhid. Dan kaum Muslim juga harus 
mengetahui bahwa Kristen hanya menyembah satu Tuhan dan bukan Tuhan yang tga. Dari 
dialog kemarin bisa dinyatakan Kristen dan Islam sesungguhnya mempunyai dimensi moral 
dan spiritualitas yang sama seperti yang sudah disampaikan oleh para nabi-nabi di 
perjanjian lama. Materi dialog ada beberapa macam yaitu membahas tentang ketuhanan, 
masalah kenabian, kitab suci dan lain-lain yang bersifat teologis. Dalam membahas teologis 
ini para peserta saling menukar informasi tentang keyakinan, kepercayaan, dan usaha-usaha 
dalam mendapatkan keselematan dari Tuhan. Dari dialog yang di selenggarakan oleh YIPC 
bisa di lihat bahwa manusia dikarunia hat nurani yang senantasa menyuarakan kebenaran, 
kejujuran serta mengarahkan kita kepada kedamaian dan ketentraman antar sesama 
manusia. Dari kegiatan dialog antar agama Kristen dan Islam yang di selenggarakan oleh 
YIPC bisa di simpulkan bahawa penyebaran agama tdak membenarkan dengan cara 
pemaksaan, intmidasi, manipulasi, dan mengeksploitasi kelemahan dari agama lain tetapi 

































harus berlandaskan ahklak yang mulia yaitu kasih dan persaudaraan. Jadi sebagai bangsa 
yang majemuk kita sudah seharusnya lebih dewasa dalam menyikapi setiap issue yang 
memecah belah kerukunan antar umat beragama, khususnya dalam tahun politk seperti saat 
ini. Kristen dan Islam hanya mengajarkan kasih dan persaudaraan pada semua umatnya. 
Mari kita jadikan ajaran kasih dan persaudaraan sebagai pondasi persaudaraan yang sejat 




Tidak hanya berhenti dalam testimoni saja, melainkan beberapa peserta 
yang telah mengikuti program SIPC turut melakukan aksi perdamaian dengan cara 
turun ke jalan maupun menjadi kontributor untuk menyebarkan pesan-pesan 
deradikalisasi melalui tulisan. 
Kedua, hasil output dari program diskusi tematik dan SR (Scriptural 
Reasoning) membuka pemikiran orang lain atas dialog-dialog sensitif atas nama 
kedua agama yakni Islam dan Kristen untuk saling memahami dan mencari titik 
temu untuk menghilangkan prasangka atas kedua agama serta memberikan contoh 
dialog lintas agama tanpa saling mendebat dan menyalahkan antar satu sama lain, 
tetapi saling mengerti dan memahami antar satu sama lain walaupun yang 
diangkat adalah tema yang cukup sensitif. 
Ketiga, output dari penyebaran esensi a common word di berbagai 
kampus dan komunitas menjelaskan secara luas bahwa dalam kitab suci Kristen 
dan Islam terdapat beberapa titik temu yang merupakan alasan untuk tidak 
mempunyai alasan saling berprasangka negatif atas dasar agama. 
Keempat, sinergitas antar pemuda lintas agama dalam aksi sosial 
memunculkan output untuk bekerja sama dalam perbedaan demi mencapai tujuan 
bersama yakni memberikan manfaat kepada orang lain tanpa harus pandang 
agama dan ras. 
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Dari beberapa output program Young Interfaith Peacemaker Community 
khususnya program SIPC maka dapat ditarik suatu pemahaman bahwa pendidikan 
perdamaian dan interfaith dialogue yang dibingkai dengan konsep 14 nilai 
perdamaian dalam suatu training, diskusi, dan aksi nyata dapat mereduksi ideologi 
radikalisme baik dalam Kristen maupun Islam khususnya di lingkungan pemuda. 
 
C. Deradikalisasi Agama: Sebuah Peran Young Interfaith Peacemaker 
Community 
Berbicara mengenai peran sama dengan berbicara mengenai 
fungsionalitas sebuah institusi atau personal yang dijadikan sebagai aktor dengan 
narasi-narasi skenario tertentu. Meminjam konsep yang dikemukakan oleh BJ. 
Biddle bahwasannya peran adalah serangkaian triadik yang saling berhubungan 
dua arah antara pola dan karakteristik sosial, identitas perilaku sosial dan skrip 
atau job description yang menjadi landasan untuk melakukan peran.
18
 
Dalam penelitian ini setidaknya ada tiga aspek yang harus dipenuhi oleh 
Young Interfaith Peacemaker Community untuk memposisikan peran yang harus 
diambil dalam upaya deradikalisasi agama. Pertama, pola dan karakter dari Young 
Interfaith Peacemaker Community. Kedua, identitas dari Young Intefaith 
Peacemaker Community. Ketiga, skenario yang diambil oleh Young Interfaith 
Peacemaker Community. Sebelum beberbicara mengenai pengambilan peran 
Young Interfaith Peacemaker Community dalam upaya deradikalisasi agama, 
maka harus dipahami terlebih dahulu bagaimana Young Interfaith Peacemaker 
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Community mengambil tempat posisi sosial dari bagian konsep konsensus 
Indonesia. Merujuk kepada Undang-Undang Nomor 5 Tahun 2018 salah satu 
proses deradikalisasi yang dilakukan oleh pemerintah adalah melakukan reedukasi 
terhadap orang atau kelompok yang terpapar paham radikal.
19
 Jadi penempatan 
posisi sosial Young Interfaith Peacemaker Community terhadap konsensus yang 
ada yakni menjadi wadah edukasi pemaparan narasi kontra radikalisme. 
Kedua, yang harus diperhatikan yakni konformitas yang dilakukan oleh 
Young Interfaith Peacemaker Community terhadap proses deradikalisasi yang 
telah dilakukan oleh Pemerintah. Merujuk kepada penelitian yang dilakukan oleh 
Badan Intelijen Negara pada tahun 2017 bahwasannya tercatat sebanyak 39 persen 
mahasiswa dari sejumlah perguruan tinggi terpapar radikalisme.
20
 Namun di tahun 
2018, Kementrian Riset dan Teknologi Pendidikan Tinggi dan Bada Intelijen 
Negara memberikan keterangan bahwa gerakan dan penyebaran radikalisme di 
perguruan tinggi dan di masjid pemerintahan turun.
21
 Tren radikalisme dan 
intoleransi kembali naik di penghujung tahun 2018 dengan merujuk kepada 
survey yang dilakukan oleh Burhanuddin Muhtadi
22
 akibat dari gerakan 212. Di 
tahun 2016 tingkat intoleransi berada diangka 13,7 persen dan ditahun 2018 pra 
dan pasca gerakan 212 tingkat intoleransi di Indonesia menjadi 31 persen. Selain 
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tingkat intoleransi yang meningkat, keinginan melakukan aksi radikalisme juga 
meningkat. Pada tahun 2016 masih menunjukkan angka sebesar 7,7 persen. 
Namun di tahun 2018 naik dan menunjukkan angka 11 persen. Dari survey ini 
diketahui bahwa aksi 212 adalah awal kembali naiknya tren intoleransi dan 
radikalisme yang sebelumnya turun.
23
 
Dengan mengabaikan angka dari survei yang dilakukan, bila mengacu 
kepada kacamata fenomenologi terjadi fenomena yang muncul atas pembubaran 
Hizbut Tahrir. Maraknya respon terhadap Pemerintah yang dikatakan sebagai anti 
ulama, tidak diterimanya seseorang dalam suatu lingkungan masyarakat karena 
berbeda agama, hingga larangan menyolatkan mayat karena berbeda pandangan 
politik. Hal ini yang menjadikan Young Interfaith Peacemaker Community 
mengambil sikap konformitas serta harus mengambil bagian dalam upaya 
deradikalisasi agama yang dikarenakan ketidaksesuaian antara ekspektasi dan 
perilaku kontra radikalisme dan deradikalisasi yang dilakukan. 
Ketiga mengenai konflik peran yakni ketidaksesuaian antara realitas dan 
perilaku suatu aktor untuk menyelesaikan masalah hingga akhirnya mencari 
alternatif penyelesaian masalah. Dalam kasus ini, Young Interfaith Peacemaker 
Community sangat tidak mampu untuk menjadikan proses deradikalisasi sama 
dengan apa yang dilakukan pemerintah dengan melakukan empat tahapan yakni 
identifikasi, rehabilitasi, reedukasi, dan reintegrasi-resosialiasi. Namun, alternatif 
pencapaian proses deradikalisasi yang dapat dilakukan oleh Young Interfaith 
Peacemaker Community adalah melalui pendekatan reedukasi mengenai 
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membangun perdamaian. Merujuk pada wawancara kepada Joshua Bernard, Head 
Fasilitator Surabaya mengatakan bahwasannya konsentrasi Young Interfaith 
Peacemaker Community dalam upaya deradikalisasi agama berpusat kepada dua 
aspek yaitu Peace Building yang dilandasi oleh Interfaith Dialogue.
24
 Jadi 
alternatif penyelesaian masalah deradikalisasi yang dilakukan oleh Young 
Interfaith Peacemaker Community adalah fokus terhadap reedukasi. 
Keempat pengambilan peran. Berbicara mengenai pengambilan peran 
maka harus juga berbicara mengenai program Young Interfaith Peacemaker 
Community berserta manifestasinya. Hal ini dimaksudkan bahwa program dan 
manifestasi Young Interfaith Peacemaker Community adalah landasan yang 
dijadikan skenario dan perilaku atas peran yang diambil oleh Young Intefaith 
Peacemaker Community. Ada empat skenario inti yang dimiliki oleh Young 
Interfaith Peacemaker Community dalam upaya deradikalisasi agama. Pertama 
program SIPC (Student Interfaith Peace Camp) yang merupakan pelatihan 
pemuda lintas agama untuk terlibat aktif di dalamnya untuk menjadikan pemuda 
sebagai kader perdamaian dalam menyebarkan 14 nilai perdamaian. Dalam 
skenario ini, Young Interfaith Peacemaker Community bertugas sebagai wadah 
untuk memfasilitasi pemuda lintas agama mempelajari 14 nilai perdamaian dan 
melakukan dialog lintas agama dengan tujuan mengklarifikasi prasangka yang 
merupakan akar dari konflik atas nama agama. Mengutip dari penyataan Neni, 
Head Fasilitator Malang mengemukakan bahwa Young Interfaith Peacemaker 
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Community juga menjembatani pemuda Muslim dan Kristen untuk berdialog dan 
saling mengkalrifikasi prasangka yang selama ini telah mendarah daging.
25
  
Kedua, diskusi tematik dan pengkajian SR (Scriptural Reasoning). 
Dalam skenario ini, Young Interfaith Peacemaker Community bertugas sebagai 
wadah secara umum dan pemantik dalam melakukan dialog lintas agama. Hasil 
dari tugas yang dilakukan oleh Young Interfaith Peacemaker Commmunity 
diketahui bahwa dalam tema yang sensitif antar kedua agama dapat dimaknai 
untuk saling memahami dan menerima. 
Ketiga, penyampaian dan penyebaran A Common Word yang berintegrasi 
dengan komunitas dan perguruan tinggi. Dalam skenario ini, Young Interfaith 
Peacemaker Community mengirimkan beberapa fasilitator untuk menyampaikan 
konsep a common word sebagai landasan deradikalisasi dalam bentuk edukasi. 
Penyelarasan hubungan antara Tuhan, manusia, dan alam merupakan pondasi dan 
cara berpikir kader perdamaian untuk menyebarkan nilai perdamaian. 
Keempat, kampanye perdamaian yang melibatkan individu diluar Young 
Interfaith Peacemaker Community dan berintegrasi dengan beberapa komunitas. 
Dalam skenario ini, Young Interfaith Peacemaker Community bertugas secara 
institusi sebagai organisasi yang berkolaborasi dengan komunitas lain untuk 
melakukan aksi sosial. Dalam hal ini ditemukan bahwa Young Interfaith 
Peacemaker Community menjadi pelopor dan mengundang komunitas lain untuk 
bergabung dengan berbagai program kemanusiaan yang digagas oleh Young 
Interfaith Peacemaker Community. 
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Dari keempat skenario yang dijalankan oleh Young Interfaith 
Peacemaker Community dapat dijadikan pemaparan bahwa peran yang diambil 
oleh Young Interfaith Peacemaker Community adalah sebagai wadah untuk 
memfasilitasi pelatihan nilai perdamaian, memfasilitasi dan pemantik dalam 
dialog lintas agama,  penyebaran nilai-nilai kemanusiaan yang ada di dalam A 
Common Word, dan kolaborator antar berbagai komunitas dalam melakukan 
gerakan sosial anti radikalisme dan intoleransi. 
Sebelum menentukan peran apa yang diambil oleh Young Interfaith 
Peacemaker Community dalam upaya deradikalisasi agama, dari skenario-
skenario yang ada diproses melalui konsep triadik yang dicetuskan oleh Biddle. 
Pertama, pola dan karakteristik perilaku sosial. Kedua, bagian-bagian atau 
identitas yang diasumsikan oleh partisipan sosial. Ketiga, skrip atau ekspetasi 
perilaku yang dipahami oleh semua pihak dan dipatuhi oleh aktor yang berperan.
26
 
Pola dan karakteristik yang dilakukan oleh Young Interfaith Peacemaker 
Community adalah organisasi yang memfokuskan diri kepada peace building dan 
interfaith dialogue. Identitas Young Interfaith Peacemaker Community adalah 
sesuai dengan mission statement di dalam anggaran dasar dan anggaran rumah 
tangga yaitu building peace generation through young peacemakers yang artinya 
membangun generasi damai melalui kader muda damai. Skrip atau skenario dari 
Young Interfaith Peacemaker Community adalah sebagai wadah untuk 
memfasilitasi pelatihan nilai perdamaian, memfasilitasi dan pemantik dalam 
dialog lintas agama,  penyebaran nilai-nilai kemanusiaan yang ada di dalam a 
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common word, dan kolaborator antar berbagai komunitas dalam melakukan 
gerakan sosial anti radikalisme dan intoleransi. Dari sinergitas konsep triadik 
peran Biddle dapat diketahui bahwa peran dari Young Interfaith Peacemaker 
Community dalam upaya deradikalisasi agama yaitu sebagai wadah dan fasilitator 
pemuda lintas agama yang berkonsentrasi kepada konsep pendidikan perdamaian 
dan dialog lintas agama dengan berlandaskan kitab suci untuk membangun 
perdamaian melalui kader damai dengan cara menyebarkan empat belas dasar 
nilai perdamaian untuk mengurangi ideologi radikalisme dan intoleransi. Dari 
peran yang melekat pada Young Interfaith Peacemaker Community mempunyai 
sinergitas untuk membantu pemerintah dalam program deradikalisasi melalui 
pendekatan reedukasi. 





































Dari pemaparan mengenai beberapa program dan peran dari Young 
Interfaith Peacemaker Community, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
1. Program yang dirumuskan oleh Young Interfaith Peacemaker Community 
dalam upaya deradikalisasi agama yaitu: student interfaith peace camp 
(SIPC), kajian tematik dan kajian scriptural reasoning, penyebaran nilai a 
common word yang bekerja sama dengan berbagai institusi dan organisasi, 
dan kegiatan aksi sosial beserta kampanye damai. 
2. Cara mengejawantahkan program Young Interfaith Peacemaker Community 
dalam upaya deradikalisasi agama yaitu dengan cara melakukan reedukasi 
dengan menyampaikan nilai-nilai perdamaian dalam program SIPC yang 
dibingkai dengan training pemuda lintas agama, melakukan diskusi lintas 
agama agar saling menemukan titik temu untuk menghargai dan menghormati 
satu sama lain, melakukan kerjasama dengan instansi dan organisasi untuk 
saling berdiskusi dan memahami nilai yang terkandung dalam dokumen a 
common word, dan melakukan community building dengan cara 
mensinergikan Young Interfaith Peacemaker Community untuk berkolaborasi 
dengan pemuda dan organisasi lain dalam melaksanakan kegiatan sosial yang 



































bertujuan untuk mempererat persaudaraan walaupun dalam agama, ras, dan 
suku yang berbeda. 
3. Peran dari Young Interfaith Peacemaker Community dalam upaya 
deradikalisasi agama yaitu sebagai wadah dan fasilitator pemuda lintas agama 
yang berkonsentrasi kepada konsep pendidikan perdamaian dan dialog lintas 
agama dengan berlandaskan kitab suci untuk membangun perdamaian melalui 
kader damai dengan cara menyebarkan empat belas dasar nilai perdamaian 
untuk mengurangi ideologi radikalisme dan intoleransi. 
 
B. Saran 
Penelitian mengenai peran dan upaya deradikalisasi yang dilakukan oleh 
pemuda masih terbatas keberadaannya. Oleh karena itu disarankan untuk 
melakukan penelitian lebih jauh lagi mengenai peran pemuda dalam upaya 
deradikalisasi mengingat di era milenial, paham radikalisme menyebar masih dan 
berupaya melakukan destruktif di lingkungan pemuda. Dari penelitian yang 
dilakukan bisa dijadikan referensi pemerintah untuk mempertimbangkan 
kolaborasi dengan berbagai organisasi kepemudaan untuk mencegah radikalisme 
khususnya di lingkungan pemuda. 
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